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Guru dan tenaga kependidikan wajib melaksanakan PKB baik secara 
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atau penyedia layanan diklat lainnya. Pelaksanaan diklat tersebut memerlukan 
modul sebagai salah satu sumber belajar bagi peserta diklat. Modul merupakan 
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A. LATAR BELAKANG 
Pengembangan keprofesian berkelanjutan adalah pengembangan 
kompetensi guru dan tenaga kependidikan yang dilaksanakan sesuai 
dengan kebutuhan, bertahap, berkelanjutan untuk meningkatkan 
profesionalitasnya. Dengan demikian pengembangan keprofesian 
berkelanjutan adalah suatu kegiatan bagi guru dan tenaga kependidikan 
untuk memelihara dan meningkatkan kompetensinya secara keseluruhan, 
berurutan dan terencana, mencakup bidang-bidang yang berkaitan 
dengan profesinya didasarkan pada kebutuhan individu guru dan tenaga 
kependidikan. 
 
Kegiatan ini dilaksanakan berdasarkan hasil pemetaan guru SMK bidang 
teknologi setelah dilakukan uji kompetensi guru, sebagai bagian dari 
pengembangan diri dalam rangka menciptakan guru yang professional. 
Agar kegiatan pengembangan diri guru tercapai secara optimal diperlukan 
modul-modul yang digunakan sebagai salah satu sumber belajar pada 
kegiatan diklat fungsional dan kegiatan kolektif guru dan tenaga 
kependidikan lainnya. Modul Diklat PKB pada intinya merupakan model 
bahan belajar (learning material) yang menuntut peserta pelatihan untuk 
belajar lebih mandiri dan aktif.  Modul diklat merupakan substansi materi 
pelatihan yang dikemas dalam suatu unit program pembelajaran yang 
terencana guna membantu pencapaian peningkatan kompetensi yang 
didesain dalam bentuk printed materials (bahan tercetak).  
 
Modul diklat PKB ini dikembangkan untuk memenuhi kegiatan PKB bagi 
guru dan tenaga kependidikan paket keahlian Teknik Gambar Bangunan 
pada grade 2 yang terfokus dalam pemenuhan peningkatan kompetensi 
pedagogik dan professional yang memenuhi prinsip: berpusat pada 
PENDAHULUAN 
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kompetensi (competencies oriented), pembelajaran mandiri (self-
instruction), maju berkelanjutan (continuous progress), penataan materi 
yang utuh dan lengkap (whole-contained), rujuk-silang antar isi mata 
diklat (cross referencing), dan penilaian mandiri (self-evaluation) 
 
B. TUJUAN 
Dengan mempelajari modul 2 Teknik Gambar Bangunan anda dapat : 
1. Menerapkan berbagai pendekatan, strategi, metode, dan teknik 
pembelajaran yang mendidik secara kreatif dalam mata pelajaran yang 
diampu. 
2. Merencanakan  konstruksi gelagar, kantilever  dan rangka batang 
3.  Membuat gambar kerja Konstruksi Bangunan 
 
C. PETA KOMPETENSI 
1. Menfasilitasi pengembangan potensi peserta didik untuk 
mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimiliki. 
2. Menguasai materi, struktur, konsep, dan pola pikir keilmuan yang 
mendukung mata pelajaran yang diampu 
 
D. RUANG LINGKUP 
Materi Modul Level 2Teknik Gambar Bangunan berisikan : 
Pedagogik : 
1. Pendekatan pembelajaran saintifik diterapkan sesuai dengan karakteristik 
matei yang akan diajarkan. 
2. Berbagai strategi/model pembelajaran (Problem based learning, 
Discovery Learning dan Inquary Learning) dibedakan dengan tepat. 
3. Berbagai metoda dan teknik pembelajaran dijelaskan dengan benar. 
4. Berbagai metoda dan teknik pembelajaran diterapkan sesuai dengan 
tujuan pembelajaran 
 
 
 
 
    
 
3 
 
Profesional : 
1. Menafsirkan  besarnya resultante  gaya  searah   dan  yang  bekerja pada 
satu dan titik tangkap atau buhul yang berbeda. 
2. Membuat gambar kerja sambungan dan hubungan konstruksi kayu 
 
E. PETUNJUK PENGGUNAAN MODUL 
Ikutilah petunjuk ini selama anda mengikuti kegiatan belajar  
1. Sebelum melakukan kegiatan belajar mulailah dengan doa, sebagai 
ucapan syukur bahwa anda masih memiliki kesempatan belajar dan 
memohon kepada Tuhan agar di dalam kegiatan belajar menggambar 
konstruksi baja selalu dalam bimbinganNya. 
2. Pelajari dan pahami lebih dahulu teori pengetahuan konstruksi yang 
disajikan, kemudian anda dapat menggambarkannya dengan baik 
3. Bertanyalah kepada fasilitator bila mengalami kesulitan dalam 
memahami materi pelajaran.  
4. Anda dapat menggunakan buku referensi yang menunjang bila dalam 
buku ini terdapat hal-hal yang kurang jelas. 
5. Kerjakan tugas-tugas yang diberikan dalam lembar kerja dengan baik 
6. Dalam mengerjakan tugas menggambar utamakan ketelitian, 
kebenaran, dan kerapian gambar. Jangan membuang-buang waktu 
saat mengerjakan tugas dan juga jangan terburu-buru yang 
menyebabkan kurangnya ketelitian dan menimbulkan kesalahan.  
7. Setelah tugas gambar selesai, sebelum dikumpul kepada fasilitator 
sebaiknya anda periksa sendiri terlebih dahulu secara cermat, dan 
perbaikilah bila ada kesalahan, serta lengkapilah terlebih dahulu bila 
ada kekurangan.  
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A. TUJUAN PEMBELAJARAN 
Dengan diberikan modul ini, diharapkan guru dapat mengetahui dan paham 
tentang pendekatan pembelajaran saintifik 
 
B. INDIKATOR PENCAPAIAN KOMPETENSI 
1. Mengetahui dan memahami tentang Aplikasi Teori Behavioristik dalam 
Pembelajaran 
2. Mengetahui dan memahami tentang Aplikasi Teori Kognitif dalam 
Kegiatan Pembelajaran 
3. Mengetahui dan memahami tentang beberapa model pembelajaran 
SMK : Project work  dan Contextual Teaching and Learning (CTL) 
 
C. URAIAN MATERI 
1. PENDAHULUAN TEORI BELAJAR DAN PRINSIP 
PEMBELAJARAN 
a) Aplikasi Teori Behavioristik dalam Pembelajaran 
Teori belajar behavioristik adalah sebuah teori yang menyatakan 
tentang perubahan tingkah laku sebagai hasil dari pengalaman.Aliran ini 
menekankan pada terbentuknya perilaku yang tampak sebagai hasil 
KEGIATAN BELAJAR I 
PENDEKATAN PEMBELAJARAN SAINTIFIK 
 
PENDEKATAN PEMBELAJARAN, 
STRATEGI, METODE, DAN TEKNIK 
PEMBELAJARAN YANG MENDIDIK 
SECARA KREATIF 
BAB  2  
2 
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belajar.Teori behavioristik dengan model hubungan stimulus-responnya, 
mendudukkan orang yang belajar sebagai individu yang pasif. Munculnya 
perilaku akan semakin kuat bila diberikan penguatan dan akan menghilang 
bila dikenai hukuman. Belajar merupakan akibat adanya interaksi antara 
stimulus dan respon.Seseorang dianggap telah belajar sesuatu jika dia 
dapat menunjukkan perubahan perilakunya. Menurut teori ini dalam belajar 
yang penting adalah input yang berupa stimulus dan output yang berupa 
respon. Stimulus adalah apa saja yang diberikan guru kepada peserta 
didik, sedangkan respon berupa reaksi atau tanggapan peserta didik 
terhadap stimulus yang diberikan oleh guru tersebut. Proses yang terjadi 
antara stimulus dan respon tidak penting untuk diperhatikan karena tidak 
dapat diamati dan tidak dapat diukur. Yang dapat diamati adalah stimulus 
dan respon, oleh karena itu apa yang diberikan oleh guru (stimulus) dan 
apa yang diterima oleh peserta didik (respon) harus dapat diamati dan 
diukur. Teori ini mengutamakan pengukuran, sebab pengukuran 
merupakan suatu hal penting untuk melihat terjadi atau tidaknya perubahan 
tingkah laku tersebut. 
 
Menurut Thorndike, belajar adalah proses interaksi antara stimulus 
dan respon. Perubahan tingkah laku akibat kegiatan belajar tidak dapat 
diamati. Meskipun aliran behaviorisme sangat mengutamakan pengukuran, 
tetapi tidak dapat menjelaskan bagaimana cara mengukur tingkah laku 
yang tidak dapat diamati. Teori Thorndike ini disebut pula dengan teori 
koneksionisme. 
 
Watson mendefinisikan belajar sebagai proses interaksi antara 
stimulus dan respon, namun stimulus dan respon yang dimaksud harus 
dapat diamati (observable) dan dapat diukur. Jadi walaupun dia mengakui 
adanya perubahan-perubahan mental dalam diri seseorang selama proses 
belajar, namun dia menganggap faktor tersebut sebagai hal yang tidak 
perlu diperhitungkan karena tidak dapat diamati.  
 
Clark Hull juga menggunakan variabel hubungan antara stimulus dan 
respon untuk menjelaskan pengertian belajar.Semua fungsi tingkah laku 
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bermanfaat terutama untuk menjaga agar organisme tetap bertahan hidup. 
Oleh sebab itu Hull mengatakan kebutuhan biologis (drive) dan pemuasan 
kebutuhan biologis (drive reduction) adalah penting dan menempati posisi 
sentral dalam seluruh kegiatan manusia, sehingga stimulus (stimulus 
dorongan) dalam belajarpun hampir selalu dikaitkan dengan kebutuhan 
biologis, walaupun respon yang akan muncul mungkin dapat berwujud 
macam-macam. Penguatan tingkah laku juga dikaitkan dengan kondisi 
biologis.Diharapkan guru dapat mengasosiasi stimulus respon secara 
tepat. Peserta didik harus dibimbing melakukan apa yang harus dipelajari. 
Guru tidak boleh memberikan tugas yang mungkin diabaikan oleh anak. 
 
Menurut Skinner hubungan antara stimulus dan respon yang terjadi 
melalui interaksi dengan lingkungannya, yang kemudian menimbulkan 
perubahan tingkah laku. Menurutnya respon yang diterima seseorang tidak 
sederhana karena stimulus-stimulus yang diberikan akan saling 
berinteraksi dan interaksi antar stimulus itu akan mempengaruhi respon 
yang dihasilkan. Respon yang diberikan ini memiliki konsekuensi-
konsekuensi.Konsekuensi-konsekuensi inilah yang nantinya 
mempengaruhi munculnya perilaku.Oleh karena itu dalam memahami 
tingkah laku seseorang secara benar harus memahami hubungan antara 
stimulus yang satu dengan lainnya, serta memahami konsep yang mungkin 
dimunculkan dan berbagai konsekuensi yang mungkin timbul akibat respon 
tersebut. 
 
b) Analisis Teori Behavioristik 
Pendidik yang masih menggunakan kerangka behavioristik biasanya 
merencanakan kurikulum dengan menyusun isi pengetahuan menjadi 
bagian-bagian kecil yang ditandai dengan suatu keterampilan 
tertentu.Kemudian, bagian-bagian tersebut disusun secara dari yang 
sederhana sampai yang komplek. 
 
Pandangan teori behavioristik telah cukup lama dianut oleh para 
pendidik.Teori ini banyak dikritik karena seringkali tidak mampu 
    
 
7 
 
menjelaskan situasi belajar yang kompleks, sebab banyak variabel atau 
hal-hal yang berkaitan dengan pendidikan dan/atau belajar yang dapat 
diubah menjadi sekedar hubungan stimulus dan respon.Teori ini tidak 
mampu menjelaskan penyimpangan-penyimpangan yang terjadi dalam 
hubungan stimulus dan respon. 
 
Teori behavioristik juga cenderung mengarahkan peserta didik untuk 
berfikir linier, konvergen, tidak kreatif dan tidak produktif. Pandangan teori 
ini bahwa belajar merupakan proses pembentukan atau shaping, yaitu 
membawa peserta didik menuju atau mencapai target tertentu, sehingga 
menjadikan peserta didik tidak bebas berkreasi dan berimajinasi. Padahal 
banyak faktor yang mempengaruhi proses belajar, proses belajar tidak 
sekedar pembentukan atau shaping. 
 
Aliran ini menekankan pada terbentuknya perilaku yang tampak 
sebagai hasil belajar.Teori behavioristik dengan model hubungan stimulus 
responnya, mendudukkan orang yang belajar sebagai individu yang pasif. 
Respon atau perilaku tertentu dengan menggunakan metode drill atau 
pembiasaan semata. Munculnya perilaku akan semakin kuat bila diberikan 
reinforcement dan akan menghilang bila dikenai hukuman. 
 
Aplikasi teori behavioristik dalam kegiatan pembelajaran tergantung 
dari beberapa hal seperti: tujuan pembelajaran, sifat materi pelajaran, 
karakteristik peserta didik, media dan fasilitas pembelajaran yang tersedia. 
Pembelajaran yang dirancang dan berpijak pada teori behavioristik 
memandang bahwa pengetahuan adalah obyektif, pasti, tetap, tidak 
berubah.Pengetahuan telah terstruktur dengan rapi, sehingga belajar 
adalah perolehan pengetahuan, sedangkan mengajar adalah 
memindahkan pengetahuan (transfer of knowledge) ke orang yang belajar 
atau peserta didik. Fungsi mind atau pikiran adalah untuk menjiplak struktur 
pengetahuan yag sudah ada melalui proses berpikir yang dapat dianalisis 
dan dipilah, sehingga makna yang dihasilkan dari proses berpikir seperti ini 
ditentukan oleh karakteristik struktur pengetahuan tersebut. Peserta didik 
diharapkan akan memiliki pemahaman yang sama terhadap pengetahuan 
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yang diajarkan. Artinya, apa yang dipahami oleh pengajar atau guru itulah 
yang harus dipahami oleh murid. 
 
Demikian halnya dalam pembelajaran, peserta didik dianggap 
sebagai objek pasif yang selalu membutuhkan motivasi dan penguatan dari 
pendidik. Oleh karena itu, para pendidik mengembangkan kurikulum yang 
terstruktur dengan menggunakan standar-standar tertentu dalam proses 
pembelajaran yang harus dicapai oleh para peserta didik. Begitu juga 
dalam proses evaluasi belajar peserta didik diukur hanya pada hal-hal yang 
nyata dan dapat diamati sehingga hal-hal yang bersifat tidak teramati 
kurang dijangkau dalam proses evaluasi. 
 
Implikasi dari teori behavioristik dalam proses pembelajaran 
dirasakan kurang memberikan ruang gerak yang bebas bagi peserta didik 
untuk berkreasi, bereksperimentasi dan mengembangkan kemampuannya 
sendiri. Siswa dianggap sebagai robot yang hanya menjalankan perintah 
guru.Akibatnya peserta didik kurang mampu untuk berkembang sesuai 
dengan potensi yang ada pada diri mereka. 
 
Karena teori behavioristik memandang bahwa pengetahuan telah 
terstruktur rapi dan teratur, maka peserta didik atau orang yang belajar 
harus dihadapkan pada aturan-aturan yang jelas dan ditetapkan terlebih 
dulu secara ketat.Pembiasaan dan disiplin menjadi sangat esensial dalam 
belajar, sehingga pembelajaran lebih banyak dikaitkan dengan penegakan 
disiplin.Kegagalan atau ketidakmampuan dalam penambahan pengetahuan 
dikategorikan sebagai kesalahan yang perlu dihukum dan keberhasilan 
belajar atau kemampuan dikategorikan sebagai bentuk perilaku yang 
pantas diberi hadiah.Ketaatan pada aturan dipandang sebagai penentu 
keberhasilan belajar.Siswa adalah objek yang berperilaku sesuai dengan 
aturan, sehingga kontrol belajar harus dipegang oleh sistem yang berada di 
luar dirinya. 
Pembelajaran mengikuti urutan kurikulum secara ketat, sehingga 
aktivitas belajar lebih banyak didasarkan pada buku teks/buku wajib 
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dengan penekanan pada ketrampilan mengungkapkan kembali isi buku 
teks/buku wajib tersebut. 
 
Evaluasi hasil belajar menuntut jawaban yang benar.Maksudnya bila 
peserta didik menjawab secara “benar” sesuai dengan keinginan guru, hal 
ini menunjukkan bahwa peserta didik telah menyelesaikan tugas 
belajarnya.Evaluasi belajar dipandang sebagi bagian yang terpisah dari 
kegiatan pembelajaran, dan biasanya dilakukan setelah selesai kegiatan 
pembelajaran.Teori ini menekankan evaluasi pada kemampuan peserta 
didik secara individual. 
 
c) Aplikasi Teori Kognitif dalam Kegiatan Pembelajaran 
Teoribelajarinidisebutsebagai model perceptual, 
yaitumelatihsiswauntukmengoptimalkandalammemahamiterhadapsuatuobj
ek.Teoriinimenyatakanbahwatingkahlakuseseorangditentukanolehpersepsi
sertapemahamannyatentangsituasi yang 
berhubungandengandirinya.Belajarmerupakanperubahanpersepsidanpema
ham yang tidakselaludapatterlihatsebagaitingkahlaku yang nampak. 
 
Teorikognitifinisangatbesarpengaruhnyadalam proses pembelajaran, 
akibatnyapembelajaran di Indonesia padaumumnyalebihcenderungkognitif 
oriented (berorientasipadaintelektual/kognisi). Sehinggaout putpendidikan 
kaya intelektualtetapimiskin moral kepribadian. 
 
Padahakikatnyateorikognitifadalahsebuahteoripembelajaran yang 
cenderungmelakukanpraktek yang 
mengarahpadakekuatanintelektualpesertadidik.Meskipunteoriinimemilikiber
bagaikelemahan, namunmemilikijugakelebihan yang 
harusdiperhatikannyaitukecerdasanpesertadidikperludimulaidariadanyapem
bentukankualitasintelektual (kognitif).Konsekuensinya proses 
pembelajaranharuslebih member ruang yang luas agar 
siswamengembangkankualitasintelektualnya. 
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d) Aplikasi Teori Konstruktivisme dalam Kegiatan Pembelajaran 
 
Teori konstruktivis ini menyatakan bahwa siswa harus menemukan 
sendiri dan mentransformasikan informasi kompleks, mengecek informasi 
baru dengan aturan-aturan lama dan merevisinya apabila aturan-aturan itu 
tidak lagi sesuai. Bagi siswa agar benar-benar memahami dan dapat 
menerapkan pengetahuan, mereka harus bekerja memecahkan masalah, 
menemukan segala sesuatu untuk dirinya, berusaha dengan susah payah 
dengan ide-ide. Menurut teori konstruktivis ini, satu prinsip yang paling 
penting dalam psikologi pendidikan adalah bahwa guru tidak hanya 
sekedar memberikan pengetahuan kepada siswa. Siswa harus 
membangun sendiri pengetahuan di dalam benaknya. Guru dapat 
memberikan kemudahan untuk proses ini, dengan memberi kesempatan 
siswa untuk menemukan atau menerapkan ide-ide mereka sendiri, dan 
mengajar siswa menjadi sadar dan secara sadar menggunakan strategi 
mereka sendiri untuk belajar. Guru dapat memberi siswa anak tangga yang 
membawa siswa ke pemahaman yang lebih tinggi, dengan catatan siswa 
sendiri yang harus memanjat anak tangga tersebut. 
 
Pengetahuan tidak bisa diberikan begitu saja kepada siswa dan 
diharapkan siswa juga harus aktif secara mental membangun struktur 
pengetahuannya berdasarkan kematangan kognitif yang dimilikinya. Siswa 
akan lebih mudah mempelajari sesuatu bila dia memiliki pengalaman 
dengan apa yang dipelajarinya. Teori ini memusatkan pada kesuksesan 
siswa dalam mengorganisasikan pengalaman mereka, bukan kepatuhan 
siswa dalam refleksi atas apa yang telah diperintahkan dan dilakukan oleh 
guru. Dengan kata lain, siswa lebih diutamakan untuk mengkonstruksi 
sendiri pengetahuan mereka melalui asimilasi dan akomodasi. 
 
Pengajarberperansebagaifasilitatoratauinstruktur yang 
membantumuridmengkonstruksikonseptualisasidansolusidarimasalah yang 
dihadapi.Merekaberpendapatbahwapembelajaran yang optimal 
adalahpembelajaran yang berpusatpadamurid (student center learning). 
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Pendidikandiselenggarakandengantujuanmembantusiswamenjadima
nusia yang merdekadanmandiri, sertamampumemberkonstribusi 
kepadamasyarakatnya.Pendidikanmenjadikan orang 
mudahdiaturtetapitidak bias 
disetir.Belajartidakhanyameniruataumencerminkanapa yang yangdiajarkan, 
melainkanmenciptakansendiri. Penerapankonstruktivismedalam proses 
belajar-mengajarmenghasilkanmetodepengajaran yang 
menekankanaktivitasutamapadasiswa. Teoripendidikan yang 
didasarikonstruktivismememandangmuridsebagai orang yang 
menanggapisecaraaktifobjek-objekdanperistiwa-
peristiwadalamlingkungannya, sertamemperolehpemahamantentangseluk-
belukobjek-objekdanperistiwa-peristiwaitu. 
 
Menurutteori ini, 
perludisadaribahwasiswaadalahsubjekutamadalamkegiatanpenemuanpeng
etahuan.Merekamenyusundanmembangunpengetahuanmelaluiberbagaipe
ngalaman yang 
memungkinkanterbentuknyapengetahuan.Merekaharusmenjalanisendiriber
bagaipengalaman yang padaakhirnyamemberikanpercikanpemikiran 
(insight) tentangpengetahuan-pengetahuantertentu. 
 
Pandangan konstruktivisme menekankan pentingnya siswa 
menyadari alasan dan tujuan ia belajar. Baginya perlu dihindari pendidikan 
yang hanya menghasilkan orang yang sekadar menurut dan melakukan 
perintah. Pendidik adalah orang yang mengajar, memberi teladan dan 
membiasakan anak didik untuk menjadi manusia mandiri dan berperan 
dalam memajukan kehidupan masyarakatnya. Jika pun ada ganjaran dan 
hukuman, maka “ganjaran dan hukuman itu harus datang sendiri sebagai 
hasil atau buahnya segala pekerjaan dan keadaan. Mengajar bukanlah 
kegiatan memindahkan pengetahuan dari guru ke murid melainkan 
kegiatan yang memungkinkan siswa membangun sendiri pengetahuannya. 
Kegiatan mengajar di sini adalah sebuah partisipasi dalam proses belajar. 
Pengajar ikut aktif bersama siswa dalam membentuk pengetahuan, 
mencipta makna, mencari kejelasan, bersikap kritis dan memberikan 
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penilaian-penilaian terhadap berbagai hal. Mengajar adalah membantu 
siswa untuk berpikir secara kritis, sistematis dan logis dengan membiarkan 
mereka berpikir sendiri. 
 
Pengajarharusdapatmemahamidanmenghargaipemikiransiswa yang 
seringkalisiswamenampilkanpendapat yang 
berbedabahkanbertentangandenganpemikiranpengajar.Apa yang 
dikatakanolehmuriddalammenjawabsebuahpertanyaaanadalahmasukakalb
agimerekasaatitu.Jikajawabanitujauhbertentangandenganprinsip-
prinsipkeilmuanataumembahayakan, makapengajarharushati-
hatidalammemberpengarahan.Jangansampaipengarahan yang 
diberikanmenghilangkan rasa 
ingintahusiswaataumenimbulkankonflikantarapengajardengansiswa. 
 
e) Aplikasi TeoriBelajarHumanistik dalam Kegiatan Pembelajaran 
 
Dalam teori humanistik, proses belajar dimulai dan ditujukan untuk 
kepentingan memanusiakan manusia. Proses belajar dianggap berhasil jika 
si pelajar memahami lingkungannya dan dirinya sendiri. Siswa dalam 
proses belajarnya harus berusaha agar lambat laun ia mampu mencapai 
aktualisasi diri dengan sebaik-baiknya. Teori belajar ini berusaha 
memahami perilaku belajar dari sudut pandang pelakunya, bukan dari 
sudut pandang pengamatnya. 
 
Teori belajar ini lebih banyak berbicara tentang konep-konsep 
pendidikan untuk membentuk manusia yang dicita-citakan, serta tentang 
proses belajar dalam bentuknya yang paling ideal. Tujuan utama para 
pendidik adalah membantu siswa untuk mengembangkan dirinya, yaitu 
membantu masing-masing individu untuk mengenal diri mereka sendiri 
sebagai manusia yang unik dan membantu dalam mewujudkan potensi-
potensi yang ada dalam diri mereka. 
 
Teori humanistic bersift sangat eklektik. Setiap pendekatan belajar 
memiliki kelemahan maupun kelebihannya, teori ini akan memanfaatkan 
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teori-teori apapun, asal tujunnya tercapai.Tokoh penting dalam teori belajar 
humanistik secara teoritik antara lain yaitu Arthur W. Combs, Abraham 
Maslow dan Carl Rogers. 
 
1) Arthur Combs  
Belajar terjadi bila mempunyai arti bagi individu. Guru tidak bisa 
memaksakan materi yang tidak disukai atau tidak relevan dengan 
kehidupan anak. Anak tidak bisa matematika atau bahasa bukan 
karena bodoh tetapi karena mereka enggan dan terpaksa 
mempelajarinya dan mereka merasa tidak memiliki alasan penting 
untuk mempelajarinya.Untuk itu guru harus memahami perilaku siswa 
dengan mencoba memahami dunia persepsi siswa tersebut sehingga 
apabila ingin merubah perilakunya, guru harus berusaha merubah 
keyakinan atau pandangan siswa yang ada.Combs berpendapat 
bahwa banyak guru membuat kesalahan dengan berasumsi bahwa 
siswa mau belajar apabila materi pelajarannya disusun dan disajikan 
sebagaimana mestinya. 
 
2) Abraham Maslow 
Teori Maslow didasarkan pada asumsi bahwa di dalam diri individu ada 
suatu usaha yang positif untuk berkembang dan kekuatan untuk 
melawan atau menolak perkembangan itu.Pada diri masing-masing 
orang mempunyai berbagai perasaan takut seperti rasa takut untuk 
berusaha atau berkembang, takut untuk mengambil kesempatan, dan 
sebagainya, tetapi di sisi lain seseorang juga memiliki dorongan untuk 
lebih maju.Maslow membagi kebutuhan-kebutuhan (needs) manusia 
menjadi tujuh hirarki. Bila seseorang telah dapat memenuhi kebutuhan 
pertama, barulah ia dapat menginginkan kebutuhan yang terletak di 
atasnya. Hierarki kebutuhan manusia menurut Maslow ini mempunyai 
implikasi yang penting yang harus diperhatikan oleh guru pada waktu 
ia mengajar anak-anak.  
 
3) Carl Rogers 
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Guru menghubungkan pengetahuan akademik ke dalam pengetahuan 
terpakai seperti mempelajari mesin dengan tujuan untuk memperbaiki 
mobil. Menurut Rogers yang terpenting dalam proses pembelajaran 
adalah pentingnya guru memperhatikan prinsip pendidikan dan 
pembelajaran, yaitu menjadi manusia berarti memiliki kekuatan yang 
wajar untuk belajar. Siswa tidak harus belajar tentang hal-hal yang 
tidak ada artinya. Siswa akan mempelajari hal-hal yang bermakna bagi 
dirinya. Pengorganisasian bahan pelajaran berarti mengorganisasikan 
bahan dan ide baru sebagai bagian yang bermakna bagi 
siswa.Pengorganisasian bahan pengajaran berarti mengorganisasikan 
bahan dan ide baru sebagai bagian yang bermakna bagi siswa. Belajar 
yang bermakna dalam masyarakat modern berarti belajar tentang 
proses. 
 
f) Implikasi Teori Belajar Humanistik 
Keberhasilan implementasi teori humanistic dalam belajar harus 
dilakukan dengan cara menciptakan suasana pembelajaran yaag 
menyenangkan, menggairahkan, member kebebasan siswa dalam 
memahami dan menganalisis pengalaman atau teori yang dialami dalam 
kehidupan. Agar belajar bermakna bagi siswa, diperlukan inisiatif dan 
keterlibatan penuh dari siswa sendiri. Maka siswa akan mengalami 
eksperemensial (eksperemential learning). 
 
Pembelajaran menurut teori humanistic adalah bagaimana seorang 
guru benar-benar mampu memahami perbedaan dan memposisikan siswa 
sebagai kelompok yang harus dibimbing dan dikembangkan semua 
potensinya.Indikasi keberhasilan atau kualitas pembelajaran dilihat dari 
kemampuan peserta didik untuk melakukan sosialisasi kepada sesama 
manusia. Hal ini didasarkan atas asumsi bahwa pembelajaran dan 
pendidikan adalah proses membimbing agar peserta didik benar-benar bisa 
menjadi profil manusia yang ideal dan sempurna. 
 
Aplikasi teori humanistik lebih menunjuk pada ruh atau spirit selama proses 
pembelajaran yang mewarnai metode-metode yang diterapkan. Peran guru 
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dalam pembelajaran humanistik adalah menjadi fasilitator bagi para siswa 
sedangkan guru memberikan motivasi, kesadaran mengenai makna belajar 
dalam kehidupan siswa. Guru memfasilitasi pengalaman belajar kepada 
siswa dan mendampingi siswa untuk memperoleh tujuan pembelajaran. 
Siswa berperan sebagai pelaku utama (student center) yang memaknai 
proses pengalaman belajarnya sendiri. Diharapkan siswa memahami 
potensi diri, mengembangkan potensi dirinya secara positif dan 
meminimalkan potensi diri yang bersifat negatif. 
 
Pembelajaran berdasarkan teori humanistik ini cocok untuk 
diterapkan pada materi-materi pembelajaran yang bersifat pembentukan 
kepribadian, hati nurani, perubahan sikap, dan analisis terhadap fenomena 
sosial.Indikator dari keberhasilan aplikasi ini adalah siswa merasa senang 
bergairah, berinisiatif dalam belajar dan terjaadi perubahan pola pikir, 
perilaku dan sikap atas kemauan sendiri. Siswa diharapkan menjadi 
manusia yang bebas, berani, tidak terikat oleh pendapat orang lain dan 
mengatur pribadinya sendiri secara bertanggungjawab tanpa mengurangi 
hak-hak orang lain atau melanggar aturan, norma, disiplin atau etika yang 
berlaku. 
 
g) TeoriPembelajaran: MasaLalu, MasaKini, danMasaMendatang 
 
Teori-teori belajar dikelompokkan menurut cara mereka menjawab 
beberapa persoalan dasar, termasuk di antaranya persoalan mengenai 
hakiakat pembelajaran dan proses pembentukkan teori. Jawaban-jawaban 
atas persoalan ini tidak berupa detail-detail teori tersebut melainkan 
memperlihatkan secara umum apa yang diusahakan oleh teori tersebut dan 
bagaimana pelaksanaannya. Pembelajaran yang tersebar melalui banyak 
koneksi spesifik bisa terpadu membuahkan hasil kognitif yang cukup 
gestaltis. Akan tetapi para penentangnya mengklaim ada masalah serius di 
sana dan sejauh ini lebih menunjukkan harapan tinggi daripada pencapaian 
yang nyata. Kompleksitas teori terkait dengan topik perkembangan, yaitu 
dijelaskan bagaimana manusia diprogram untuk bisa berfungsi seperti 
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apayang mereka lakukan. Pembelajaran bisa diapndang sebagai proses 
yang mirip dengan penulisan program. 
 
Bagaimana cara kita membahas masalah penguatan dan motivasi? 
Banyak kalangan yang mendukung pandangan bahwa pada umumnya 
pembelajaran tergantung pada kontiguitas, tanpa memerlukan 
penguatan.Hal ini meliputi bukan hanya pembelajaran melalui tindakan 
(learning by doing) melainkan juga pembelajaran melalui pengamatan 
(learning by observation). 
 
Sepanjang kita berfokus pada pengetahuan dan pembelajaran 
melalui pengamatan, nampaknya akan lebih konsisten bila kita membahas 
memori sebagai pemanggilan kembali informasi simpanan daripada 
sebagai persaingan di antara respon-respon. Kebanyakan teori 
pembelajaran memandang persepsi sebagai hal yang tidak perlu 
dipersoalkan. 
 
Bagi kita, teori pembelajaran memilki dua arti penting yang pokok. 
Pertama, teori pembelajaran menyediakan kosakata dan keranagka 
konseptual yang bisa kita guankan untuk menginterpretasi contoh-contoh 
pembelajaran yang kita amati. Hal ini penting artinya bagi siapa saja yang 
hendak mengamati dunia secara seksama.Kedua, teori pembelajaran 
menuntun kita ke mana harus mencari solusi atas persoalan-persoalan 
praktis.Teori memang tidak memberikan kita solusi, namun teori 
mengarahkan perhatian kita kepada variable-variabel yang bermanfaat 
untuk menemukan solusi. 
 
h) Pendidikan Life Skill Mata Diklat Produktif 
Pendidikan life skill dapat pada mata diklat produktif berbentuk 
kompetensiproduktif terpadu dengan kecakapan hidup lainnya (personal, 
social danakademik). 
Secara umum ada tiga tujuan utama pembelajaran, yaitu : 
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1) Content objectives, yaitu penguasan siswa terhadap materi pelajaran. 
Materipelajaran yang berbentuk konsep-konsep kunci dan tema-tema 
esensial,sedangkan selebihnya diberikan melalui kokurikuler. 
2) Methodollogical Objectives, yaitu penguasaan siswa pada “learning how 
tolearn“, yaitu penguasaan siswa terhadap proses penemuan kunci 
kelimuanyang dilakukan dengan metode penemuan, penyelidikan, 
eksplorasi dsd.Kemampuan ini bersifat generik. 
3) Life skill objectives, merupakan penguasaan siswa terhadap kedua 
tujuan diatas dan mengaplikasikannya kedalam kehidupan sehari-hari jadi 
dengan lifeskill objectives siswa berlatih bacic intelectual skill dan basic 
manual skill yangkesemuanya bersifat generik.Dengan demikian 
pembelajaran pada mata diklat produktif harus mengacukepada kegiatan 
tujuan di atas.  
 
Life skill objective pada mata diklat produktifdiberikan dalam model 
pembelajaran Action Oriented Teaching with Self ReliantLearning dan 
model pembelajaran Analisis Sistem.Kedua model ini berbasiskompetensi 
dan kerja proyek.Bahan belajar disusun dalam bentuk modul pembelajaran 
yang dipelajarisecara kelompok dengan pendekatan kolaboratif dan 
konkruen.Pendekatankolaboratif berarti kegiatan dilakukan bersama sejak 
perencanaan, pelaksanaanhingga pengujian.Sedangkan pendekatan 
konkruen berarti pola dan kerangkadisusun bersama, selanjutnya tugas- 
dilakukan secara individual, tetapi tetapdalam kelompok. 
 
i) Beberapa Model Pembelajaran SMK 
Model pembelajaran adalah suatu kegiatan pembelajaran yang 
dirancang atau dikembangkan dengan menggunakan pola pembelajaran 
tertentu. Pola pembelajaran yang dimaksud dapat menggambarkan 
kegiatan guru dan peserta didik dalam mewujudkan kondisi belajar atau 
sistem lingkungan yang menyebabkan terjadinya proses belajar. Pola 
pembelajaran menjelaskan karakteristik serentetan kegiatan yang 
dilakukan oleh guru-peserta didik.Pola pembelajaran dikenal dengan istilah 
sintak (Bruce Joyce, 1985). 
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Pada penjelasan pelaksanaan pembelajaran yang tertuang pada 
Lampiran Permendiknas Nomor 41 tahun 2007, tentang Standar Proses, II 
poin C, dinyatakan tentang beberapa model pembelajaran alternatif yang 
dapat dikembangkan dan digunakan secara inovatif sesuai dengan 
kebutuhan dan situasi yang dihadapi di kelas serta untuk mendukung iklim 
belajar PAKEM (pembelajaran aktif, kreatif, efektif dan menyenangkan). 
Iklim belajar PAKEM diharapkan dapat menumbuhkembangkan secara 
optimal multi kecerdasan yang dimiliki setiap peserta didik. 
 
Model-model pembelajaran yang dapat digunakan antara lain: 
1. PROJECT WORK 
Project work adalah model pembelajaran yang mengarahkan peserta 
didik pada prosedur kerja yang sistematis dan standar untuk membuat 
atau menyelesaikan suatu produk (barang atau jasa), melalui proses 
produksi/pekerjaan yang sesungguhnya. Model pembelajaran project 
work sering digunakan untuk program pembelajaran produktif. 
 
Langkah-langkah pembelajaran project work 
Perencanaan Project Work 
a.  Inventarisasi jenis pekerjaan (job), standar kompetensi dan 
produk yang dapat dihasilkan. Inventarisasi Standar 
Kompetensi Lulusan 
Kegiatan ini dimaksudkan untuk mengidentifikasi standar 
kompetensi (SK) yang terdapat dalam kurikulum/silabus. 
b.  Inventarisasi Pekerjaan (Job) 
Pendataan jenis pekerjaan (job) dapat mengacu: kepada jenis 
pekerjaan yang ada di kurikulum, Standar Kompetensi Kerja 
(SKK) yang berlaku, dan atau standar pekerjaan lain yang ada 
di DU/DI/masyarakat. Setiap kompetensi keahlian pada 
umumnya memiliki lebih dari satu bidang/jenis pekerjaan yang 
dapat di isi oleh lulusan. 
c. Inventarisasi Produk (Barang/Jasa) Setiap Pekejaan 
Kegiatan ini dimaksudkan untuk mengiden-tifikasi produk yang 
dapat dihasilkan oleh setiap bidang/jenis pekerjaan sehingga 
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peserta didik memilki orientasi produk yang akan dihasilkan 
pada setiap pembelajaran.  
d. Analisis Standar Kompetensi Terhadap Produk (Barang/Jasa) 
Hasil inventarisasi standar kompetensi lulusan, bidang 
pekerjaan, dan produk tersebut, selanjutnya dianalisis standar 
kompetensi yang dibutuhkan untuk menghasilkan setiap produk 
dan bidang pekerjaan dengan menggunakan tabel Analisis 
Standar Kompetensi Terhadap Jenis Produk 
e. Penetapan Bukti Belajar/Evidence of Learning 
Berdasarkan hasil analisis standar kompetensi terhadap 
produk, guru diminta untuk menetapkan bukti-bukti belajar 
(Evidence Of Learning) yang akan digunakan sebagi acuan 
dalam penilaian hasil belajar peserta didik. 
 
2.  Pelaksanaan Model Pembelajaran Pendekatan Project Work 
Pembelajaran dengan pendekatan Project Work dilaksanakan 
dengan langkah-langkah sebagai berikut. 
a.  Guru menyampaikan: 
 tujuan pembelajaran yang akan dicapai 
  strategi pembelajaran dengan pendekatan project work 
 alternatif judul/nama produk/jasa yang dapat dipilih peserta. 
 ruang lingkup standar kompetensi yang akan dipelajari oleh 
peserta didik 
untuk setiap judul/nama produk/jasa 
 menyusun dan menetapkan pedoman penilaian kompetensi 
sesuai denganjudul project work 
 memfasilitasi bimbingan kepada peserta didik dengan 
memanfaatkanlembar bimbingan. 
b.  Peserta didik 
 memilih salah satu judul/nama produk/jasa. Dan menyusun 
rencana ProjectWork sesuai dengan judul yang dipilih. 
Kerangka rencana Project Work sebagai berikut. 
 melakukan proses belajar sesuai dengan proses produksi 
yang telah direncanakan. Kegiatan dilakukan sesuai dengan 
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rambu-rambu yang telah ditetapkan dalam proposal di 
bawah bimbingan dan pengawasan guru. Proses belajar 
menekankan pada pencapaian standar kompetensi yang 
dibuktikan dengan bukti belajar (learning evidence) dan 
diorganisasi dalam bentuk portofolio. 
 mengorganisasi bukti belajar sebagai portofolio. 
 melaksanakan kegiatan kulminasi 
(presentasi/pengujian/penyajian/display). 
 menyusun laporan sesuai dengan pengalaman belajar yang 
diperoleh. 
 
3. Penilaian Hasil Belajar 
Penilaian hasil belajar dengan pendekatan project work pada 
dasarnya adalah penilaian standar kompetensi yang mencakup 
aspek pengetahuan, keterampilan, sikap, kesesuaian produk/jasa, 
dan kesesuaian waktu pelaksanaan. Komponen project work yang 
dinilai terdiri dari penyusunan rencana Project Work, pelaksanaan 
proses produksi, laporan, kegiatan, dan kulminasi (presentasi/ 
pengujian/penyajian/display). 
Peserta didik dinyatakan kompeten apabila memenuhi standar 
minimal yang dipersyaratkan pada indikator dari setiap kompetensi 
dasar.Penetapan pencapaian nilai mengacu pada Pedoman 
Penilaian dan Pelaporan Hasil Belajar Peserta Didik SMK. 
 
2. CONTEXTUAL TEACHING AND LEARNING (CTL) 
Pembelajaran CTL (Contextual Teaching And Learning) merupakan 
suatu proses belajar yang holistik, bertujuan membantu peserta didik untuk 
memahami makna materi pelajaran yang dipelajari dengan mengkaitkan 
materi tersebut dengan konteks kehidupan peserta didik sehari-hari 
(konteks pribadi, sosial dan kultural). Dengan demikian, mereka memiliki 
pengetahuan/keterampilan yang secara fleksibel dapat diterapkan 
(ditransfer) dari satu permasalahan/konteks ke permasalahan/konteks 
lainnya. 
Karakteristik Pembelajaran Berbasis CTL 
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 Kerjasama 
 Saling menunjang 
 Menyenangkan 
 Tidak membosankan 
 Belajar dengan bergairah 
 Pembelajaran terintegrasi 
 Menggunakan berbagai sumber 
 Peserta didik aktif 
 
Guru perlu mengkondisikan dan mempersiapkan materi pembelajaran 
sesuai dengan tujuan pembelajaran, dan mengkaitkannya dengan realitas 
dan kebenaran (konstruktivisme). 
 
Guru perlu memahami: 
a. Belajar adalah kegiatan aktif, yaitu peserta didik membangun 
sendiri pengetahuannya, mencari sendiri arti dari apa yang mereka 
pelajari dan bertanggung jawab terhadap hasil belajarnya. 
b. Belajar bukanlah suatu proses mengumpulkan sesuatu, tetapi 
merupakan suatu proses menemukan sesuatu melalui 
pengembangan pemikiran dengan cara membuat kerangka 
pengertian yang baru. 
c. Peserta didik mempunyai cara untuk mengerti sendiri, sehingga 
setiap peserta didik perlu mengerti kekhasan, keunggulan dan 
kelemahannya dalam menghadapi suatu apapun. 
d. Mengajar bukanlah memindahkan pengetahuan dari guru ke 
peserta didik, tetapi suatu kegiatan yang memungkinkan peserta 
didik membangun sendiri pengetahuannya. 
e. Mengajar berarti berpartisipasi dengan peserta didik dalam 
membentuk pengetahuan, membuat makna, mempertanyakan 
kejelasan, bersikap kritis, mengadakan justifikasi. 
f. Guru berperan sebagai mediator dan fasilitator untuk membantu 
proses belajar peserta didik agar berjalan baik. Proses belajar lebih 
ditekankan pada peserta didik yang belajar. 
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Komponen CTL 
a. Inquiry (merumuskan masalah) 
Bagaimana cara melukiskan suasana kerja di suatu unit kerja? 
Dapat dilakukan antara lain melalui: 
1)  mengamati atau melakukan observasi. 
2) menganalisis dan menyajikan hasil dalam tulisan atau gambar. 
3)  mengkomunikasikan atau menyajikan hasil karya pada pembaca, 
teman sekelas, guru, atau audien yang lain. 
 
b. Questioning ( bertanya) 
Questioning dapat diterapkan antara peserta didik dengan 
peserta didik, antara guru dengan peserta didik, antara peserta didik 
dengan guru, antara peserta didik dengan orang lain yang 
didatangkan ke kelas. Questioning juga dapat dilakukan saat 
berdiskusi, bekerja dalam kelompok, ketika mengamati atau menemui 
kesulitan. 
 
c. Konstruktivisme 
Merancang pembelajaran dalam bentuk peserta didik bekerja praktik 
mengerjakan sesuatu, berlatih secara fisik, menulis karangan, 
mendemonstrasikan atau menciptakan ide. 
 
d. Learning community (masyarakat belajar) 
Masyarakat belajar dapat diterapkan sesuai dengan kebutuhan. 
Materi yang diberikan, antara lain berupa pembentukan kelompok 
kecil, kelompok besar, mendatangkan ahli ke kelas, bekerja dengan 
kelas sederajat atau bekerja dengan kelas di atasnya, dan bekerja 
dengan masyarakat di lingkungan sekolah. 
 
e. Authentic assessment (penilaian yang sebenarnya) 
1) Kemajuan belajar dinilai dari proses dan hasil. 
2) Menilai pengetahuan, keterampilan dan sikap (performansi) 
yang diperoleh peserta didik. 
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3) Penilai tidak hanya oleh guru, tetapi juga bisa teman atau orang 
lain. 
4) Karakteristik Penilaian dilaksanakan selama dan sesudah 
proses pembelajaran. Penilaian dilakukan dalam bentuk formatif 
maupun sumatif 
5) Obyek yang diukur adalah pengetahuan dan keterampilan, 
bukan sekedar mengingat fakta, bersifat berkesinambungan, 
terintegrasi dan dapat digunakan sebagai feed back. 
 
f.  Modeling (pemodelan) 
Guru bukan satu-satunya model, tetapi bisa juga model dari peserta 
didik yang memiliki kelebihan dengan cara mendemonstrasikan 
kemampuannya atau dari pihak luar yang bertindak sebagai native 
speaker. 
 
g. Reflection (refleksi) 
Kegiatan ini bertujuan untuk mengidentifikasi hal-hal yang sudah 
diketahui, dan hal-hal yang belum diketahui agar dapat dilakukan 
suatu tindakan penyempurnaan. Realisasi dari refleksi dapat berupa: 
1)  Pernyataan langsung tentang apa yang diperoleh peserta didik 
2) Catatan atau jurnal peserta didik. 
3) Kesan dan saran peserta didik mengenai pembelajaran 
4) Proses dan hasil Diskusi. 
5)  Hasilkarya. 
 
Model pembelajaran CTL dilaksanakan dengan langkah sebagai 
berikut: 
1) Mengkaji materi ajar yang bersifat konsep atau teori yang akan 
dipelajari peserta didik. 
2) Memahami latar belakang dan pengalaman hidup peserta didik melalui 
prosespengkajian secara seksama.Kembangkan pemikiran bahwa 
anak akan belajar lebih bermakna dengan cara bekerja sendiri, 
menemukan sendiri, dan mengkonstruksi pengetahuan dan 
ketrampilan barunya; 
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3) Mempelajari lingkungan sekolah dan tempat tinggal peserta didik, 
selanjutnya memilih dan mengkaitkannya dengan konsep atau teori 
yang akan dibahas. 
4) Merancang pengajaran dengan mengkaitkan konsep atau teori yang 
dipelajari dengan mempertimbangkan pengalaman peserta didik dan 
lingkungan kehidupannya. 
5) Melaksanakan pengajaran dengan selalu mendorong peserta didik 
untuk mengkaitkan apa yang sedang dipelajari dengan 
pengetahuan/pengalaman sebelumnya dan fenomena kehidupan 
sehari-hari, serta mendorong peserta didik untuk membangun 
kesimpulan yang merupakan pemahaman peserta didik terhadap 
konsep atau teori yang sedang dipelajarinya. 
6) Kembangkan sikap ingin tahu siswa dengan bertanya 
7) Lakukan repleksi akhir pertemuan 
8) Melakukan penilaian autentik (authentic assessment) yang 
memungkinkan peserta didik untuk menunjukkan penguasaan tujuan 
dan pemahaman yang mendalam terhadap pembelajarannya, 
sekaligus pada saat yang bersamaan dapat meningkatkan dan 
menemukan cara untuk peningkatan pengetahuannya. 
 
2. KONSEP PENDEKATAN PEMBELAJARAN SAINTIFIK 
 
Penerapan Pendekatan Saintifik dalam Pembelajaran Pada Mata 
Pelajaran paket keahlianTeknik Gambar Bangunan 
 
a. Konsep 
 Proses pembelajaran merupakan suatu proses yang mengandung 
serangkaian kegiatan mulai dari perencanaan, pelaksanaan hingga 
penilaian.  
 Pembelajaran adalah proses interaksi antar peserta didik dan antara 
peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu 
lingkungan belajar yang berlangsung secara edukatif, agar peserta 
didik dapat membangun sikap, pengetahuan dan keterampilannya 
untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. 
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b. Prinsip Pembelajaran 
Proses pembelajaran mengacu pada prinsip-prinsip sebagai berikut: 
 Dari peserta didik diberi tahu menuju peserta didik mencari tahu; 
 Dari guru sebagai satu-satunya sumber belajar menjadi belajar 
berbasis aneka sumber belajar; 
 Dari pendekatan tekstual menuju proses sebagai penguatan 
penggunaan pendekatan ilmiah; 
 Dari pembelajaran berbasis konten menuju pembelajaran berbasis 
kompetensi; 
 Dari pembelajaran yang menekankan jawaban tunggal menuju 
pembelajaran dengan jawaban yang kebenarannya multi dimensi; 
 Dari pembelajaran verbalisme menuju keterampilan aplikatif; 
 Peningkatan dan keseimbangan antara keterampilan fisikal 
(hardskills) dan keterampilan mental (softskills); 
 Pembelajaran yang mengutamakan pembudayaan dan 
pemberdayaan peserta didik sebagai pembelajar sepanjang hayat; 
 Pembelajaran yang menerapkan nilai-nilai dengan memberi 
keteladanan (ing ngarso sung tulodo), membangun kemauan (ing 
madyo mangun karso), dan mengembangkan kreativitas peserta 
didik dalam proses pembelajaran (tut wuri handayani); 
 Pembelajaran yang berlangsung di rumah, di sekolah, dan di 
masyarakat; 
 Pembelajaran yang menerapkan prinsip bahwa siapa saja adalah 
guru, siapa saja adalah siswa, dan di mana saja adalah kelas. 
 Pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi untuk 
meningkatkan efisiensi dan efektivitas pembelajaran; dan 
 Pengakuan atas perbedaan individual dan latar belakang budaya 
peserta didik. 
 
D. AKTIFITAS PEMBELAJARAN 
Aktifitas pembelajaran yang ada pada kegiatan mengenai pendekatan 
pembelajaran saintifik  : 
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1. Mengamati 
Mengamati penjelasan tentang pendekatan pembelajaran saintifik. 
 
2. Menanya 
Mengkondisikan situasi belajar untuk membiasakan mengajukan 
pertanyaan secara aktif dan mandiri tentang  pendekatan 
pembelajaran saintifik. 
3. Mengumpulkan informasi/Eksperimen (Mencoba) 
Mengumpulkan data yang dipertanyakan dan menentukan 
sumber(melalui dokumen, buku, praktek/eksperimen)  untuk 
menjawab pertanyaan yang diajukan tentang pendekatan 
pembelajaran saintifik 
 
4. Mengasosiasi/Mengolah Informasi 
Mengkategorikan data dan menentukan hubungannya, selanjutnya 
disimpulkan dengan urutan dari yang sederhana sampai pada yang 
lebih kompleks tentangpendekatan pembelajaran saintifik. 
 
5. Mengkomunikasikan 
Menyampaikan hasil konseptualisasi tentang pendekatan 
pembelajaran saintifik. 
 
E. LATIHAN  
1. Jelaskan beberapa model pembelajaran yang diterapkan di SMK 
2. Jelaskan langkah-langkah pembelajaran project work 
3. Bagaimanakah langkah-langkah yang dilaksanakan pada model 
pembelajaran CTL  
 
F. RANGKUMAN 
1. Teori belajar behavioristik adalah sebuah teori yang menyatakan 
tentang perubahan tingkah laku sebagai hasil dari pengalaman. Aliran 
ini menekankan pada terbentuknya perilaku yang tampak sebagai hasil 
belajar 
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2. Aplikasi Teori Kognitif dalam Kegiatan Pembelajaran 
Teoribelajarinidisebutsebagai model 
perceptual,yaitumelatihsiswauntukmengoptimalkandalammemahamiter
hadapsuatuobjek.Teoriinimenyatakanbahwatingkahlakuseseorangditen
tukanolehpersepsisertapemahamannyatentangsituasi yang 
berhubungandengandirinya 
Teori konstruktivis ini menyatakan bahwa siswa harus menemukan 
sendiri dan mentransformasikan informasi kompleks, mengecek 
informasi baru dengan aturan-aturan lama dan merevisinya apabila 
aturan-aturan itu tidak lagi sesuai 
3. Beberapa Model Pembelajaran SMK 
 Project work adalah model pembelajaran yang mengarahkan 
peserta didik pada prosedur kerja yang sistematis dan standar 
untuk membuat atau menyelesaikan suatu produk (barang atau 
jasa), melalui proses produksi/pekerjaan yang sesungguhnya. 
 Contextual Teaching and Learning (CTL)merupakan suatu proses 
belajar yang holistik, bertujuan membantu peserta didik untuk 
memahami makna materi pelajaran yang dipelajari dengan 
mengkaitkan materi tersebut dengan konteks kehidupan peserta 
didik sehari-hari (konteks pribadi, sosial dan kultural) 
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KEGIATAN PEMBELAJARAN II. 
BERBAGAI STRATEGI/MODEL PEMBELAJARAN  
 
 
A. TUJUAN 
Dengan diberikan modul ini, diharapkan guru dapat mengetahui dan paham 
tentang berbagai strategi/ model pembelajaran. 
 
B. KOMPETENSI 
 
2. Mengetahui  dan memahami tentang Pembelajaran Problem-Based 
Learning (PBL). 
3. Mengetahui  dan memahami tentang Pembelajaran Inquiry Training. 
4. Mengetahui  dan memahami tentang Pembelajaran dengan model 
Bermain Peran (Role Playing) 
5. Mengetahui  dan memahami tentang Model Pembelajaran Hasil Karya 
Problem Based Learning. 
 
C. URAIAN MATERI 
 
JENIS-JENIS MODEL PEMBELAJARAN SAINTIFIK 
 
Model pembelajaran merupakan kerangka konseptual yang digunakan 
sebagai pedoman dalam melakukan pembelajaran yang disusun secara 
sistimatis untuk mencapai tujuan belajar yang menyangkut sintaksis, sistem 
sosial, prinsip reaksi dan sistem pendukung (Joice&Wells).Tujuan 
penggunaan model pembelajaran sebagai strategi bagaimana belajar yang 
membantu peserta didik mengembangkan dirinya baik berupa informasi, 
gagasan, ketrampilan nilai dan cara-cara berfikir dalam meningkatkan 
kapasitas berfikir secara jernih, bijaksana dan membangun ketrampilan sosial 
serta komitmen (Joice & Wells). 
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a) PROBLEM-BASED LEARNING (PBL) 
1. Definisi PBL 
PBL adalah pembelajaran yang didasari oleh dorongan penyelesaian 
masalah. Pengertiantersebut sejalan dengan yang diutarakan oleh 
Barrows & Tamblyn: 
“…the learning which result from the process of working towards the 
understanding of,or resolution of a problem.” (Barrows & Tamblyn, 
1980). 
Sebagai model pembelajaran, PBL menggunakan masalah sebagai 
langkah awal dalam mengumpulkan dan mengintegrasikan 
pengetahuan baru. 
 
2. Prinsip Dasar 
a. Pembelajaran berawal dari adanya masalah (soal, pertanyaan, 
dsb) yang perlu diselesaikan. 
b. Masalah yang dihadapi akan merangsang peserta didik untuk 
mencari solusinya; peserta didik mencari/membentuk 
pengetahuan baru untuk menyelesaikan masalah. 
 
3. Tujuan PBL 
a.Mendorong peserta didik untuk terlibat secara aktif dalam proses 
belajar 
b. Menilai sejauh mana pemahaman peserta didik tentang materi 
yang dipelajari. 
 
4.  Beberapa Kelebihan PBL 
a. PBL merangsang keterbukaan pikiran serta mendorong peserta 
didik untukmelakukan pembelajaran yang reflektif, kritis dan aktif. 
b.  PBL merangsang peserta didik untuk bertanya dan menggali 
pengetahuansecara mendalam. 
c.  PBL mencerminkan sifat alamiah pengetahuan, yaitu: kompleks 
dan berubah 
4) Ubah sesuai kebutuhan, sebagai respons terhadap masalah yang 
dihadapi. 
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5. Kompetensi yang dikembangkan 
a. Beradaptasi dan berpartisipasi dalam perubahan. 
b. Mengenali dan memahami masalah serta mampu membuat 
keputusan yang 
beralasan dalam situasi baru. 
c. Menalar secara kritis dan kreatif. 
d. Mengadopsi pendekatan yang lebih universal atau menyeluruh. 
e. Mempraktikkan empati dan menghargai sudut pandang orang lain. 
f. Berkolaborasi secara produktif dalam kelompok. 
g. Mengenal kekuatan dan kelemahan diri sendiri serta menemukan 
cara untuk mengatasi kelemahan diri; self-directed learning. 
 
6.  Karakteristik Masalah PBL 
a. Masalah dapat berupa tugas melakukan sesuatu, pertanyaan atau 
hasil identifikasi dari keadaan yang ada di sekitar peserta didik. 
b. Masalah berupa tugas yang tidak memiliki struktur yang jelas 
sehingga merangsang peserta didik untuk mencari informasi untuk 
memperjelasnya. 
c.  Masalah harus cukup kompleks dan ambigu sehingga peserta 
didik terdorong untuk menggunakan berbagai strategi 
penyelesaian masalah, teknik dan ketrampilan berpikir. 
d.  Masalah harus bermakna dan ada hubungannya dengan 
kehidupan sehari-hari 
sehingga peserta didik termotivasi mengarahkan dirinya untuk 
menyelesaikan masalah dan mengujinya secara praktis. 
 
7.  Sumber Pembelajaran 
a. Bahan bacaan, baik yang disediakan secara langsung maupun 
yang ada di sekitar tempat belajar. 
b. Informasi dari narasumber (dijelaskan sekilas dan berdasarkan 
pertanyaan peserta didik). 
c. Lingkungan dan hasil uji coba praktis. 
d. Sumber-sumber lain yang dapat diakses peserta didik. 
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8. Metode dalam PBL 
a. Diskusi kelompok. 
b. Belajar mandiri (individual). 
c. Eksperimen kelompok. 
d. Observasi gejala dan wawancara terhadap narasumber. 
e. Komparasi dengan hasil-hasil penyelesaian masalah yang sudah 
ada. 
 
9.  Karakteristik Kelompok 
a. Peserta didik dibagi secara acak. 
b. Jumlah anggota kelompok berkisar antara 5-8 orang. 
c. Heterogen (latar belakang dan kemampuan cukup beragam). 
d. Waktu kerja disesuaikan dengan jadwal belajar dan kesediaan 
anggota kelompok. 
 
10. Peran Guru 
a. Guru berperan sebagai fasilitator 
b. Menyusun ‘trigger problems’ 
c. Guru juga dapat berperan sebagai narasumber terutama utk 
informasi yang sulitdiperoleh dari sumber lain 
d. Memastikan jalannya proses pembelajaran dan setiap anggota 
kelompok terlibat. 
e. Melakukan evaluasi 
 
11.  Langkah-langkah PBL 
a. Guru menjelaskan tujuan pembelajaran. Menjelaskan logistik yang 
dibutuhkan. Memotivasi peserta didik untuk terlibat dalam aktivitas 
pemecahan masalah yang dipilih. 
b. Guru membantu peserta didik mendefinisikan dan mengorganisasi 
tugas belajar yang berhubungan dengan masalah tersebut 
(menetapkan topik, tugas, jadwal, dll.) 
c. Guru mendorong peserta didik untuk mengumpulkan informasi 
yang sesuai, eksperimen untuk mendapatkan penjelasan dan 
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pemecahan masalah, pengumpulandata, hipotesis, pemecahan 
masalah. 
d. Guru membantu peserta didik dalam merencanakan menyiapkan 
karya yang sesuai seperti laporan dan membantu mereka berbagi 
tugas dengan temannya. 
e. Guru membantu peserta didik untuk melakukan refleksi atau 
evaluasi terhadap penyelidikan mereka dan proses-proses yang 
mereka gunakan 
 
Contoh Pelaksanaan PBL 
 Proses Sasaran Hasil 
 Tutor memulai sesi dengan presentasi masalah Peserta didik 
dirangsang untuk dapat mengidentifikasi masalah konkret  
 Pembelajaran tentang konteks masalah dan ruang lingkup materi 
 Peserta didik mencari dan menyusun kerangka berpikir untuk 
menyelesaikan masalah Peserta didik aktif menggali berbagai 
sumber untuk memperoleh info yang dibutuhkan 
 Belajar secara kumulatif dan mengaitkan berbagai pengetahuan 
 Peserta didik menguji pendekatan dan solusi masalah mereka 
Peserta didik melatih kemampuan logika dan analisis  
 Meningkatkan perkembangan mental lebih komplek 
Peserta didik mengevaluasi dan merevisi solusi mereka; 
memanfaatkan feed-back 
 Membandingkan dengan kelompok lain dan menerima umpan balik  
 Memperolehtambahan pengetahuan tentang masalah 
Peserta didik menyusun ‘teori’ baru berdasarkan pengalaman 
penyelesaian masalah Peserta didik belajar melakukan abstraksi dan 
generalisasi brdasarkan pengalaman 
 Mampu mengintegrasi pengetahuan yang diperoleh dari pengalaman 
Peserta didik menerapkan ‘teori’ untuk membahas masalah baru dan 
evaluasi kritis Peserta didik menguji apakah pengetahuan yang 
diperolehnya berguna/ tidak. 
 Mampu membuat solusi yang realistik dan tepat-guna. 
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2. DISCOVERY LEARNING 
 
a) MODEL MENGAJAR INQUIRY TRAINING 
Model mengajar Inquiry Training adalah model pembelajaran yang 
diarahkan untuk membantu peserta didik mengembangkan 
keterampilan intelektual yang terkait dengan penalaran sehingga 
mampu merumuskan masalah, membangun konsep dan hipotesis 
serta menguji untuk mencari jawaban. 
Langkah-Langkah Kegiatan Belajar 
o Fase satu, mengidentifikasi masalah 
o Fase dua: mengumpulkan informasi yang dilihat dan dialami 
terkait dengan masalah 
o Fase tiga, mengelompokkan data: 
1. Memisahkan variabel-variabel yang relevan. 
2. Membuat hipotesa tentang hubungan-hubungan penyebab. 
o Fase empat, mengorganisasikan data dan memformulasikan 
suatu paparan. 
o Fase lima, menganalisis strategi inquiri dan mengembangkan 
model pembelajaranyang lebih efektif. 
 
b) Model Bermain Peran (Role Playing) 
  Model pembelajaran yang digunakan untuk mengembangkan 
kemampuan analogitentang situasi permasalahan kehidupan yang 
sebenarnya. 
Langkah-Langkah Pembelajaran 
a. Fase pertama memotivasi kelompok denganmengidentifikasi dan 
menjelaskan masalah, menginterpretasikan; mengekplorasi isu-
isu, menjelaskan peran. 
b.  Fase kedua, memilih peran. 
c.  Fase ketiga, menyiapkan pengamat. 
d.  Fase keempat, menyiapkan tahap-tahap peran. 
e.  Fase kelima, pemeranan. 
f.  Fase keenam, diskusi dan evaluasi. 
g. Fase ketujuh, pemeranan ulang. 
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h.  Fase kedelapan, diskusi dan evaluasi. 
i.  Fase kesembilan, membagi pengalaman dan menarik 
generalisasi.  
 
Pada Kurikulum 2013 dikembangkan 3 (tiga) model pembelajaran 
utama yang diharapkan dapat membentuk perilaku saintifik, perilaku sosial 
serta mengembangkan rasa keingintahuan. Ketiga model tersebut adalah: 
model Pembelajaran Berbasis Masalah (Problem Based Learning), model 
Pembelajaran Berbasis Proyek (Project Based Learning), dan model 
Pembelajaran Melalui Penyingkapan/Penemuan (Discovery/Inquiry 
Learning). Tidak semua model pembelajaran tepat digunakan untuk semua 
KD/materi pembelajaran.Model pembelajaran tertentu hanya tepat 
digunakan untuk materi pembelajaran tertentu pula. Demikian sebaliknya 
mungkin materi pembelajaran tertentu akan dapat berhasil maksimal jika 
menggunakan model pembelajaran tertentu. Untuk itu guru harus 
menganalisis rumusan pernyataan setiap KD, apakah cenderung pada 
pembelajaran penyingkapan (Discovery/Inquiry Learning) atau pada 
pembelajaran hasil karya (Problem Based Learning dan Project Based 
Learning).Masing-masing model pembelajaran tersebut memiliki urutan 
langkah kerja (syntax) tersendiri, yang dapat diuraikan sebagai berikut. 
 
c) Model Pembelajaran Penyingkapan (Penemuan dan 
pencarian/penelitian). 
Model Discovery Learning adalah memahami konsep, arti, dan hubungan, 
melalui proses intuitif untuk akhirnya sampai kepada suatu kesimpulan 
(Budiningsih, 2005:43). Discovery terjadi bila individu terlibat, terutama 
dalam penggunaan proses mentalnya untuk menemukan beberapa konsep 
dan prinsip.  
 
Discovery dilakukan melalui observasi, klasifikasi, pengukuran, prediksi, 
penentuan dan inferi. Proses tersebut disebut cognitive process sedangkan 
discovery itu sendiri adalah the mental process of assimilatig conceps and 
principles in the mind (Robert B. Sund dalam Malik, 2001:219).  
Sintaksis model Discovery Learning 
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Pemberian rangsangan (Stimulation); 
Pernyataan/Identifikasi masalah (Problem Statement); 
Pengumpulan data (Data Collection); 
Pembuktian (Verification), dan 
Menarik kesimpulan/generalisasi (Generalization). 
 
d) Sintaksis model Inquiry Learning Terbimbing.  
Model pembelajaran yang dirancang membawa peserta didik dalam 
proses penelitian melalui penyelidikan dan penjelasan dalam setting waktu 
yang singkat (Joice & Wells, 2003). 
Merupakan kegiatan pembelajaran yang melibatkan secara maksimal 
seluruh kemampuan siswa untuk mencari dan menyelidiki sesuatu secara 
sistematis kritis dan logis sehingga mereka dapat merumuskan sendiri 
penemuannya. 
Sintak /tahap model inkuiri meliputi:  
 Orientasi masalah; 
 Pengumpulan data dan verifikasi; 
 Pengumpulan data melalui eksperimen; 
 Pengorganisasian dan formulasi eksplanasi, dan 
 Analisis proses inkuiri. 
 
e) Model Pembelajaran Hasil Karya Problem Based Learning. 
Merupakan pembelajaran yang menggunakan berbagai kemampuan 
berfikir dari peserta didik secara individu maupun kelompok serta 
lingkungan nyata untuk mengatasi permasalahan sehingga bermakna, 
relevan dan konstektual (Tan Onn Seng, 2000). 
 
Tujuan PBL adalah untuk meningkatkan kemampuan dalam 
menerapkan konsep-konsep pada permasalahan baru/nyata, 
pengintegrasian konsep High Order Thinking Skills (HOTS), keinginan 
dalam belajar, mengarahkan belajar diri sendiri dan keterampilan  (Norman 
and Schmitdt). 
Sintaksis model Problem Based Learning dari Bransford and Stein (dalam 
Jamie Kirkley, 2003:3) terdiri atas: 
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 Mengidentifikasi masalah; 
 Menetapkan masalah melalui berpikir tentang masalah dan menseleksi 
informasi-informasi yang relevan; 
 Mengembangkan solusi melalui pengidentifikasian alternatif-alternatif, 
tukar-pikiran dan mengecek perbedaan pandang; 
 Melakukan tindakan strategis, dan 
 Melihat ulang dan mengevaluasi pengaruh-pengaruh dari solusi yang 
dilakukan. 
 Sintaksis model Problem Based Learning Jenis Trouble Shooting 
(David H. Jonassen, 2011:93) terdiri atas: 
 Merumuskan uraian masalah; 
 Mengembangkan kemungkinan penyebab; 
 Mengetes penyebab atau proses diagnosis, dan 
 Mengevaluasi. 
 
f) Model pembelajaran Project Based Learning (PJBL).  
Pembelajaran otentik menggunakan proyek nyata dalam kehidupan 
yang didasarkan pada motivasi yang tinggi, pertanyaan yang menantang, 
tugas-tugas atau permasalahan untuk membentuk penguasaan kompetensi 
yang dilakukan secara kerjasama dalam upaya memecahkan masalah, 
(Barel, 2000 and Baron 2011). 
 
Tujuan PJBL adalah meningkatkan motivasi belajar, team work, 
keterampilan kolaborasi dalam pencapaian kemampuan akademik level 
tinggi/taksonomi tingkat kreativitas yang dibutuhkan pada abad 21 (Cole & 
Wasburn Moses, 2010).  
Sintaksis/Tahapan Model Pembelajaran Project Based Learning, meliputi: 
- Penentuan pertanyaan mendasar (Start with the Essential Question); 
- Mendesain perencanaan proyek; 
- Menyusun jadwal (Create a Schedule); 
- Memonitor peserta didik dan kemajuan proyek (Monitor the Students and 
the Progress of the Project); 
- Menguji hasil (Assess the Outcome), dan 
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- Mengevaluasi pengalaman (Evaluate the Experience). 
 
D. AKTIFITAS PEMBELAJARAN 
Aktifitas pembelajaran yang ada pada kegiatan pembelajaran mengenai  
berbagai strategi/ model pembelajaran :    
1. Mengamati 
Mengamati penjelasan tentang berbagai strategi/ model 
pembelajaran. 
2. Menanya 
Mengkondisikan situasi belajar untuk membiasakan mengajukan 
pertanyaan secara aktif dan mandiri tentang berbagai strategi/ model 
pembelaaran 
3. Mengumpulkan informasi/Eksperimen (Mencoba) 
Mengumpulkan data yang dipertanyakan dan menentukan sumber 
(melalui dokumen, buku, praktek/eksperimen)  untuk menjawab 
pertanyaan yang diajukan tentang berbagai strategi/ model 
pembelajaran. 
4. Mengasosiasi/Mengolah Informasi 
Mengkategorikan data dan menentukan hubungannya, selanjutnya 
disimpulkan dengan urutan dari yang sederhana sampai pada yang 
lebih kompleks tentangberbagai strategi/ model pembelajaran. 
5. Mengkomunikasikan 
Menyampaikan hasil konseptualisasi tentangberbagai strategi/ model 
pembelajaran. 
E. LATIHAN  
1. Jelaskan kelebihan dan kompetensi yang biasa dikembangkan pada 
pembelajaran dengan cara problem based learning. 
2. Bagaimanakah contoh pelaksanaan pada pembelajaran problem 
based learning. 
3. Jelaskan langkah-langkah kegiatan belajar pada model mengajar 
inquiry training. 
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F. RANGKUMAN 
 
1. Problem-Based Learning (PBL) :PBL adalah pembelajaran yang 
didasari oleh dorongan penyelesaian masalah. Pengertiantersebut 
sejalan dengan yang diutarakan oleh Barrows & Tamblyn 
2. Model Bermain Peran (Role Playing) : Model pembelajaran yang 
digunakan untuk mengembangkan kemampuan analogitentang situasi 
permasalahan kehidupan yang sebenarnya. 
3. Model Pembelajaran Penyingkapan (Penemuan dan 
pencarian/penelitian):Model Discovery Learning adalah memahami 
konsep, arti, dan hubungan, melalui proses intuitif untuk akhirnya 
sampai kepada suatu kesimpulan (Budiningsih, 2005:43 
4. Sintaksis model Inquiry Learning Terbimbing : ,Model pembelajaran 
yang dirancang membawa peserta didik dalam proses penelitian 
melalui penyelidikan dan penjelasan dalam setting waktu yang singkat 
(Joice & Wells, 2003). 
5. Model Pembelajaran Hasil Karya Problem Based Learning :Merupakan 
pembelajaran yang menggunakan berbagai kemampuan berfikir dari 
peserta didik secara individu maupun kelompok serta lingkungan nyata 
untuk mengatasi permasalahan sehingga bermakna, relevan dan 
konstektual (Tan Onn Seng, 2000) 
6. Model pembelajaran Project Based Learning (PJBL) :Pembelajaran 
otentik menggunakan proyek nyata dalam kehidupan yang didasarkan 
pada motivasi yang tinggi, pertanyaan yang menantang, tugas-tugas 
atau permasalahan untuk membentuk penguasaan kompetensi yang 
dilakukan secara kerjasama dalam upaya memecahkan masalah, 
(Barel, 2000 and Baron 2011) 
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KEGIATAN PEMBELAJARAN III.  
 
PENERAPAN METODA DAN TEKNIK 
PEMBELAJARAN SAINTIFIK 
 
 
A. TUJUAN 
Dengan diberikan modul ini, diharapkan guru dapat mengetahui dan paham 
tentang penerapan metodadan teknik pembelajaran saintifik  
 
B. KOMPETENSI 
 
1. Mengetahui  dan memahami tentang pembuatan perencanaan 
pembelajaran 
2. Mengetahui  dan memahami tentang pelaksanaan pembelajaran. 
 
C. URAIAN MATERI 
 
1. PERENCANAAN PEMBELAJARAN 
Perencanaan pembelajaran dirancang dalam bentuk silabus yang 
disusun serta ditetapkan secara nasional. Rancangan tersebut perlu 
dirancang/dijabarkan lebih lanjut oleh guru  ke dalam rencana 
pembelajaran dalam bentuk program tahunan/semesteran. Adapun 
perencanaan pembelajaran secara mikro dikenal sebagai Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang disusun oleh guru mata 
pelajaran dengan mengacu pada silabus.RPP dikembangkan untuk 
mengarahkan kegiatan pembelajaran peserta didik dalam upaya 
memenuhi tuntutan KD, disusun secara lengkap dan sistematis agar 
pembelajaran berlangsung secara interaktif, inspiratif, menyenangkan, 
menantang, efisien, memotivasi peserta didik untuk berpartisipasi aktif, 
konstektual dan kolaboratif, serta memberikan ruang yang cukup dalam 
melakukan prakarsa, kreativitas, dan kemandirian sesuai dengan bakat, 
minat, dan perkembangan fisik serta psikologis peserta didik. RPP 
dibuat berdasar pasangan KD dari KI-3 dan KD dari KI-4, dengan 
ketentuan sebagai berikut, 
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 Satu pasangan KD dibuat dalam satu RPP 
 Satu RPP dapat dibuat untuk satu kali pertemuan atau lebih 
 
a) Perumusan indikator 
Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK) dirumuskan dalam 
pernyataan perilaku yang dapat diukur dan/atau diobservasi untuk 
kompetensi dasar (KD) pada kompetensi inti (KI)-3 dan KI-4.  
 
b) Perumusan tujuan  
Tujuan pembelajaran mengandung unsur peserta didik (audience), 
perilaku (behavior), kondisi (condition), dan kriteria (degree). 
Rumusan tujuan pembelajaran harus mencerminkan keterikatan 
antara sikap-sikap yang terkandung dalam KD dari KI-1 dan KD dari 
KI-2 yang  dapat di pilih dan di bentuk melalui porses pembelajaran 
KD-3 dan KD-4. Perumusan tujuan juga harus mencerminkan aspek 
penilaian otentik berupa proses dan produk. 
Rumusan kriteria dalam tujuan pembelajaran berupa kriteria 
kompetensi sikap, kompetensi pengetahuan, kompetensi 
keterampilan.Kriteria dapat berupa perilaku, proses atau produk yang 
dapat diamati dan atau diukur. 
 
c) Langkah pembelajaran 
Langkah-langkah pembelajaran berisikan pendekatan pembelajaran 
saintifik dan model pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik 
KD yang akan diajarkan. 
 
2. PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
Langkah-langkah pembelajaran berpendekatan saintifik harus 
dapat dipadukan secara sinkron dengan langkah-langkah kerja 
(syntax) model pembelajaran.Model pembelajaran merupakan 
kerangka konseptual yang digunakan sebagai pedoman dalam 
melakukan pembelajaran yang disusun secara sistimatis untuk 
mencapai tujuan belajar yang menyangkut sintaksis, sistem sosial, 
prinsip reaksi dan sistem pendukung (Joice&Wells). 
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Tujuan penggunaan model pembelajaran sebagai strategi 
bagaimana belajar yang membantu peserta didik mengembangkan 
dirinya baik berupa informasi, gagasan, ketrampilan nilai dan cara-cara 
berfikir dalam meningkatkan kapasitas berfikir secara jernih, bijaksana 
dan membangun ketrampilan sosial serta komitmen (Joice & Wells). 
 
Pada Kurikulum 2013 dikembangkan 3 (tiga) model 
pembelajaran utama yang diharapkan dapat membentuk perilaku 
saintifik, perilaku sosial serta mengembangkan rasa keingintahuan. 
Ketiga model tersebut adalah: model Pembelajaran Berbasis Masalah 
(Problem Based Learning), model Pembelajaran Berbasis Proyek 
(Project Based Learning), dan model Pembelajaran Melalui 
Penyingkapan/Penemuan (Discovery/Inquiry Learning). Tidak semua 
model pembelajaran tepat digunakan untuk semua KD/materi 
pembelajaran.Model pembelajaran tertentu hanya tepat digunakan 
untuk materi pembelajaran tertentu pula. Demikian sebaliknya mungkin 
materi pembelajaran tertentu akan dapat berhasil maksimal jika 
menggunakan model pembelajaran tertentu. Untuk itu guru harus 
menganalisis rumusan pernyataan setiap KD, apakah cenderung pada 
pembelajaran penyingkapan (Discovery/Inquiry Learning) atau pada 
pembelajaran hasil karya (Problem Based Learning dan Project Based 
Learning). 
 
Rambu-rambu penentuan model penyingkapan/penemuan: 
a) Pernyataan KD-3 dan KD-4 mengarah ke pencarian atau 
penemuan; 
b) Pernyataan KD-3 lebih menitikberatkan pada pemahaman 
pengetahuan faktual, konseptual, dan procedural; dan 
c) Pernyataan KD-4 pada taksonomi mengolah dan menalar. 
 
Rambu-rambu penemuan model hasil karya (Problem Based 
Learning dan Project Based Learning) dengan kriteria: 
a) Pernyataan KD-3 dan KD-4 mengarah pada hasil karya berbentuk 
jasa atau produk; 
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b) Pernyataan KD-3 pada bentuk pengetahuan metakognitif; 
c) Pernyataan KD-4 pada taksonomi menyaji dan mencipta, dan 
d) Pernyataan KD-3 dan KD-4 yang memerlukan persyaratan 
penguasaan pengetahuan konseptual dan prosedural. 
 
Proses pembelajaran sesuai dengan pendekatan pembelajaran 
saintifik, meliputi lima langkah sebagai berikut: 
a) Mengamati, yaitu kegiatan siswa untuk mengidentifikasi melalui 
indera penglihat (membaca, menyimak), pembau, pendengar, 
pengecap dan peraba pada waktu mengamati suatu obyek dengan 
ataupun tanpa alat bantu. Alternatif kegiatan mengamati antara lain 
observasi lingkungan, mengamati gambar, video, tabel dan grafik 
data, menganalisis peta, membaca berbagai informasi yang tersedia 
di media masa dan internet maupun sumber lain. Bentuk hasil 
belajar dari kegitan mengamati adalah siswa dapat 
mengidentifikasi masalah. 
b) Menanya, yaitu kegiatan siswa untuk mengungkapkan apa yang 
ingin diketahuinya baik yang berkenaan dengan suatu obyek, 
peristiwa, suatu proses tertentu. Dalam kegiatan menanya, siswa 
membuat pertanyaan secara individu atau kelompok tentang apa 
yang belum diketahuinya. Siswa dapat mengajukan pertanyaan 
kepada guru, nara sumber, Siswa lainnya dan atau kepada diri 
sendiri dengan bimbingan guru sampai dengan siswa mandiri 
sehingga menjadi suatu kebiasaan. Pertanyaan dapat diajukan 
secara lisan dan tulisan serta dapat membangkitkan motivasi siswa 
untuk tetap aktif dan menyenangkan. Bentuknya dapat berupa 
kalimat pertanyaan dan kalimat hipotesis. Bentuk hasil belajar dari 
kegitan menanyai adalah siswa dapat merumuskan masalah dan 
menentukan hipotesis. 
c) Mengumpulkan data, yaitu kegiatan siswa untuk mencari informasi 
sebagai bahan yang dapat dianalisis dan disimpulkan. Kegiatan 
mengumpulkan dapat dilakukan dengan cara membaca buku, 
mengumpulkan data sekunder, observasi lapangan, uji coba 
(eksperimen), wawancara, menyebarkan kuesioner, dan lain-lain. 
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Bentuk hasil belajar dari kegitan mengumpulkan data adalah siswa 
dapat menguji hipotesis. 
d) Mengasosiasi, yaitu kegiatan Siswa dalam bentuk serangkaian 
aktivitas fisik dan pikiran dengan bantuan peralatan tertentu. Bentuk 
kegiatan mengolah data antara lain melakukan klasifikasi, 
pengurutan (sorting), menghitung, membagi, dan menyusun data 
dalam bentuk yang lebih informatif, serta menentukan sumber data 
sehingga lebih bermakna. Kegiatan siswa dalam mengolah data 
misalnya membuat tabel, grafik, bagan, peta konsep, menghitung, 
dan pemodelan. Selanjutnya siswa menganalisis data untuk 
membandingkan ataupun menentukan hubungan antara data yang 
telah diolahnya dengan teori yang ada sehingga dapat ditarik 
kesimpulan dan atau ditemukannya prinsip dan konsep penting 
yang bermakna dalam menambah skema kognitif, meluaskan 
pengalaman, dan wawasan pengetahuannya. Bentuk hasil belajar 
dari kegitan menalar/mengasosiasi adalah siswa dapat 
menyimpulkan hasil kajian dari hipotesis. 
e) Mengomunikasikan yaitu kegiatan Siswa dalam mendeskripsikan 
dan menyampaikan hasil temuannya dari kegiatan mengamati, 
menanya, mengumpulkan dan mengolah data, serta mengasosiasi 
yang ditujukan kepada orang lain baik secara lisan maupun tulisan 
dalam bentuk diagram, bagan, gambar, dan sejenisnya dengan 
bantuan perangkat teknologi sederhana dan atau teknologi 
informasi dan komunikasi. Bentuk hasil belajar dari kegitan 
mengkomunikasikan adalah siswa dapat memformulasikan dan 
mempertanggungjawabkan pembuktian hipotesis. 
 
3. Contoh Perancangan Pembelajaran Saintifik Pada Mata Pelajaran 
PK Teknik Mesin 
Agar memudahkan langkah pemaduan/pensinkronan pendekatan 
dengan model pembelajaran yang dipilih atas dasar hasil analisis, 
dapat menggunakan matrik perancah sebagai pertolongan sebelum 
dituliskan menjadi kegiatan inti pada RPP. Pemaduan atau 
pensinkronan antara langkah-langkah pendekatan saintifik dan 
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sintaksis (langkah kerja) model pembelajaran tersebut, dilakukan 
sebagai berikut: 
a. Pilih pasangan KD-KD dari mata pelajaran yang diampu sesuai 
dengan silabus dan buku teks siswa terkait. 
b. Rumuskan IPK dari KD3 dan dari KD4 sesuai dengan dimensi 
proses atau level pengetahuan dan dimensi kategori pengetahuan 
yang terkandung di masing-masing KD. Setiap KD minimal memiliki 
2 (dua) indikator. 
c. Petakan pemilihan model pembelajaran sesuai KD dengan 
mempertimbangkan rambu-rambu pemilihan model pembelajaran. 
d. Pilih model pembelajaran sesuai KD dengan mempertimbangkan 
rambu-rambu pemilihan model pembelajaran. 
e. Tentukan kegiatan peserta didik dan kegiatan guru sesuai dengan 
langkah-langkah (sintaksis) model pembelajaran yang dipilih, 
kemudian sinkronkan dengan langkah pendekatan saintifik (5M) 
sampai mencapai IPK. 
 
Tabel 2.1. Penentuan Model PembelajaranMata Pelajaran  
Teknik Pemesinan Bubut; Kelas XI 
No
. 
Kompetensi Analisis dan Rekomendasi *) 
Kriteria dan Model 
Pembelajaran 
1. KD 3.1 
Mengidentifik
asiTeknik 
Penyediaan 
Air Bersih 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
KD 3.1 “Mengidentifikasi” 
merupakan gradasi C1 belum 
terkait dengan KI-3 yaitu C2 
(memahami) sampai C4 
(menganalisis), sedangkan 
tingkat pengetahuan “Teknik 
Penyediaan Air Bersih” 
merupakan pengetahuan faktual, 
belum utuh terkait KI-3 yaitu 
sampai metakognitif 
Rekomendasi: Kemampuan KD-
3.1 dan 3.2 diperbaiki pada 
perumusan IPK dan Tujuan 
pembelajaran. Demikian juga 
gradasi pengetahuan 
ditingkatkan  minimal sampai 
prosedural di RPP 
 
Berdasarkan analisis 
dan rekomendasi 
maka: 
a. KD-3.1 
ditingkatkan 
taksonominya 
sampai 
memahami (C2), 
dan materi 
pengetahuan 
pada tingkat 
konseptual dan 
atau prosedural  
b. KD 4.1 
ditingkatkan 
gradasi 
keterampilan 
konkritnya pada 
KD 4.1  
Menggunaka
nTeknik 
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Penyediaan 
Air Bersih 
untuk 
berbagai jenis 
pekerjaan 
KD 4.1dan KD 4.2 
“Menggunakan”  mesin.../alat ... 
merupakan keterampilan konkrit 
gradasi manipulasi (P2 Dave), 
belum terkait dengan tuntutan KI-
4 yaitu mengolah, menalar, dan 
menyaji (P3-P5 abstrak Dyers), 
padanannya sampai artikulasi 
(P4 konkrit Dave) 
Rekomendasi: Belum ada KD-4 
abstrak sampai gradasi 
menyaji (P5) dan belum ada 
KD-4 konkrit sampai tingkat 
artikulasi (P4). Jadi di 
tingkatkan pada IPK dan 
Tujuan pembelajaran untuk 
RPP 
Pasangan KD-3.1 (C1), KD-4.1 
(P2 konkrit); jadi KD-3.1 belum 
memenuhi linearitas tingkatan 
KD-4.1.  
Rekomendasi perlu ditingkatkan 
pada IPK dan Tujuan 
Pembelajaran pada RPP 
taksonomi presisi, 
sehingga setara 
dengan mengolah 
dan atau menalar 
c. Pernyataan KD-
3.1 dan KD 4.1 
mengarah pada 
pencarian atau 
membuktikan teori 
 
Jadi untuk 
pembelajaran dipilih 
Model 
PembelajaranInquiri 
Terbimbing 
2. KD.3.2  
Mengidentifik
asi alat 
potong Teknik 
Penyediaan 
Air Bersih. 
  
KD.4.2  
Menggunaka
n alat potong 
Teknik 
Penyediaan 
Air Bersih 
untuk 
berbagai jenis 
pekerjaan. 
Dst 
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Tabel 2.2. Matrik Perancah Pemaduan Sintaksis Model Pembelajaran Inquiri Terbimbingdengan Pendekatan Saintifik pada 
Mata Pelajaran: Teknik Penyediaan Air Bersih(kelas XI) 
 
Kompetensi Dasar: 
1.1 .Mengidentifikasi Teknik Penyediaan Air Bersih 
4.1Menggunakan Teknik Penyediaan Air Bersih untuk berbagai jenis pekerjaan 
Indikator 
Pencapaian 
Kompetensi 
Tujuan 
Pembelajaran 
Sintaks 
Model 
Pembe 
lajaran 
Pendekatan saintifik 
Mengamati Menanya 
Mengumpulkan 
Informasi 
Menalar Mengomunikasikan 
3.1.1 
Membedakan 
jenis Teknik 
Penyediaan 
Air Bersih 
berdasarkan 
fungsi 
 
Melalui 
diskusi 
peserta didik 
menguraikan 
jenis-jenis 
Teknik 
Penyediaan 
Air Bersih 
sesuai prinsip 
kerja secara 
santun dan 
menghargai 
pendapat 
pihak lain 
Orienta 
si masa 
lah 
Guru 
menanyakan 
kepada siswa 
apa fungsi 
dan 
perbedaan 
Teknik 
Penyediaan 
Air Bersih, 
jelaskan 
bagian utama 
dan 
perlengkapan 
Teknik 
Penyediaan 
Air Bersih, 
dan tentukan 
alat bantu 
kerja serta 
dimensi  
Teknik 
Penyediaan 
Air Bersih. 
Peserta didik 
secara 
berkelompok 
berdiskusi 
membahas 
permasalahan 
berdasarkan hasil 
pengamatan jenis 
dan fungsi Teknik 
Penyediaan Air 
Bersih, bagian 
utama dan 
perlengkapan 
Teknik 
Penyediaan Air 
Bersih, alat bantu 
kerja serta 
dimensi  Teknik 
Penyediaan Air 
Bersih yang 
disajikan 
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Indikator 
Pencapaian 
Kompetensi 
Tujuan 
Pembelajaran 
Sintaks 
Model 
Pembe 
lajaran 
Pendekatan saintifik 
Mengamati Menanya 
Mengumpulkan 
Informasi 
Menalar Mengomunikasikan 
 Melalui 
observasi 
peserta didik 
membandingk
an jenis-jenis 
Teknik 
Penyediaan 
Air Bersih 
sesuai 
penggunaan 
dengan 
melakukan 
secara teliti 
dan 
bertanggungj
awab 
Peserta didik 
memperhatika 
permasalahan 
yang 
diberikan guru 
tentang jenis 
dan fungsi 
Teknik 
Penyediaan 
Air Bersih, 
bagian utama 
dan 
perlengkapan 
Teknik 
Penyediaan 
Air Bersih, 
alat bantu 
kerja serta 
dimensi  
Teknik 
Penyediaan 
Air Bersih 
untuk 
mengidentifik
asi. 
Peserta didik 
mempertanyakan 
secara mandiri 
atau pada 
sumber belajar 
berkaitan apa 
fungsi dan 
perbedaan Teknik 
Penyediaan Air 
Bersih, jelaskan 
bagian utama dan 
perlengkapan 
Teknik 
Penyediaan Air 
Bersih, dan 
tentukan alat 
bantu kerja serta 
dimensi  Teknik 
Penyediaan Air 
Bersih., dan 
merumuskan 
permasalahannya
. 
   
3.1.2  
Merinci 
bagian utama 
Teknik 
Melalui kajian 
referensi 
peserta didik 
menggali 
Pengu
mpulan 
data 
dan 
 . Guru mendorong 
peserta didik 
mengumpulkan 
berbagai jenis 
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Indikator 
Pencapaian 
Kompetensi 
Tujuan 
Pembelajaran 
Sintaks 
Model 
Pembe 
lajaran 
Pendekatan saintifik 
Mengamati Menanya 
Mengumpulkan 
Informasi 
Menalar Mengomunikasikan 
Penyediaan 
Air Bersih 
sesuai 
konstruksi 
bagian utama 
Teknik 
Penyediaan 
Air Bersih 
sesuai 
konstruksi 
dengan 
mengembang
kan rasa ingin 
tahu. 
verifika
si 
informasi tentang 
jenis dan fungsi 
Teknik Penyediaan 
Air Bersih, bagian 
utama dan 
perlengkapan 
Teknik Penyediaan 
Air Bersih, alat 
bantu kerja serta 
dimensi  Teknik 
Penyediaan Air 
Bersih dari berbagai 
media 
3.1.3 
Menghitung 
dimensi 
Teknik 
Penyediaan 
Air Bersih 
berdasarkan 
parameter 
Melalui telaah 
buku teks 
peserta didik 
menghitung 
dimensi 
Teknik 
Penyediaan 
Air Bersih 
berdasarkan 
parameter 
secara teliti 
dan kritis. 
  Peserta didik 
secara individu 
menggali berbagai 
informasi yang 
berkaitan dengan 
jenis dan fungsi 
Teknik Penyediaan 
Air Bersih, bagian 
utama dan 
perlengkapan 
Teknik Penyediaan 
Air Bersih, alat 
bantu kerja serta 
dimensi  Teknik 
Penyediaan Air 
Bersih dari berbagai 
sumber. 
Peserta didik 
berdiskusi 
memverifikasi 
tentang jenis 
dan fungsi 
Teknik 
Penyediaan Air 
Bersih, bagian 
utama dan 
perlengkapan 
Teknik 
Penyediaan Air 
Bersih, alat 
bantu kerja serta 
dimensi  Teknik 
Penyediaan Air 
Bersih dengan 
prinsip dan 
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Indikator 
Pencapaian 
Kompetensi 
Tujuan 
Pembelajaran 
Sintaks 
Model 
Pembe 
lajaran 
Pendekatan saintifik 
Mengamati Menanya 
Mengumpulkan 
Informasi 
Menalar Mengomunikasikan 
aturannya 
3.1.4 
Menguraikan 
perlengkapan 
Teknik 
Penyediaan 
Air Bersih 
sesuai peran 
 
Melalui 
diskusi 
peserta didik 
merinci 
perlengkapan 
Teknik 
Penyediaan 
Air Bersih 
sesuai 
pekerjaan 
dengan 
mengamalkan 
kerjasama 
dan 
demokratis 
dalam berfikir. 
   Peserta didik 
memberikan 
pendapat 
berkaitan 
dengan materi 
diskusi dan 
menentukan 
jenis dan fungsi 
Teknik 
Penyediaan Air 
Bersih, bagian 
utama dan 
perlengkapan 
Teknik 
Penyediaan Air 
Bersih, alat 
bantu kerja serta 
dimensi  Teknik 
Penyediaan Air 
Bersih beserta 
karakteristiknya 
 
4.1.1 
Memilih 
perlengkapan 
Teknik 
Penyediaan 
Air 
Melalui 
demonstrasi 
peserta didik 
memilah 
perlengkapan 
Teknik 
Pengu
mpulan 
data 
melalui 
eksperi
men/ 
  Guru menugaskan 
peserta didik 
memilih 
perlengkapan 
Teknik Penyediaan 
Air Bersih, alat 
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Indikator 
Pencapaian 
Kompetensi 
Tujuan 
Pembelajaran 
Sintaks 
Model 
Pembe 
lajaran 
Pendekatan saintifik 
Mengamati Menanya 
Mengumpulkan 
Informasi 
Menalar Mengomunikasikan 
Bersihsesuai 
fungsi 
Penyediaan 
Air Bersih 
sesuai fungsi 
dengan 
merespon 
dan 
melakukan 
secara 
konsisten 
menco
ba 
bantu kerja Teknik 
Penyediaan Air 
Bersih dan 
mencoba 
menggunakan 
Teknik Penyediaan 
Air Bersih 
4.1.2 
Menentukan 
alat bantu 
kerja 
membubut 
sesuai fungsi 
Melalui 
eksperimen 
peserta didik 
menentukan 
alat bantu 
kerja 
membubut 
sesuai fungsi 
dengan 
melakukan 
kerjasama 
secara tertib. 
  Peserta didik 
memilih 
perlengkapan 
Teknik Penyediaan 
Air Bersih, alat 
bantu kerja Teknik 
Penyediaan Air 
Bersih dan 
mencoba 
menggunakan 
Teknik Penyediaan 
Air Bersih 
 
Guru melakukan 
tutorial kelompok 
Peserta didik 
menilai jenis dan 
fungsi Teknik 
Penyediaan Air 
Bersih, bagian 
utama dan 
perlengkapan 
Teknik 
Penyediaan Air 
Bersih, alat 
bantu kerja serta 
dimensi  Teknik 
Penyediaan Air 
Bersih untuk 
menentukan 
apakah telah 
memenuhi 
kaidah atau 
prinsip Teknik 
Penyediaan Air 
Bersih. 
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Indikator 
Pencapaian 
Kompetensi 
Tujuan 
Pembelajaran 
Sintaks 
Model 
Pembe 
lajaran 
Pendekatan saintifik 
Mengamati Menanya 
Mengumpulkan 
Informasi 
Menalar Mengomunikasikan 
4.1.3 
Mengoperasik
an Teknik 
Penyediaan 
Air Bersih 
sesuai SOP 
Melalui 
praktik 
peserta didik 
mengoperasik
an Teknik 
Penyediaan 
Air Bersih 
sesuai SOP 
dengan 
melakukan 
secara teliti 
dan disiplin 
Mengor
ganisa 
si dan 
memfor
mulasik
an 
penjela
san 
   Guru 
menugaskan 
revisi pemilihan 
perlengkapan 
Teknik 
Penyediaan Air 
Bersih, alat 
bantu kerja 
Teknik 
Penyediaan Air 
Bersih dan 
perbaikan 
penggunaan 
Teknik 
Penyediaan Air 
Bersih 
 
     Peserta didik 
melakukan revisi 
pemilihan 
perlengkapan 
Teknik 
Penyediaan Air 
Bersih, alat 
bantu kerja 
Teknik 
Penyediaan Air 
Bersih dan 
perbaikan 
penggunaan 
Peserta didik 
mempresentasikan/
memaparkan hasil 
pemilihan 
perlengkapan 
Teknik Penyediaan 
Air Bersih, alat 
bantu kerja Teknik 
Penyediaan Air 
Bersih dan hasil 
menggunakan 
Teknik Penyediaan 
Air Bersih pada 
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Indikator 
Pencapaian 
Kompetensi 
Tujuan 
Pembelajaran 
Sintaks 
Model 
Pembe 
lajaran 
Pendekatan saintifik 
Mengamati Menanya 
Mengumpulkan 
Informasi 
Menalar Mengomunikasikan 
Teknik 
Penyediaan Air 
Bersih 
berdasarkan 
masukan pada 
saat presentasi 
berkaitan 
dengan hal-hal 
yang dianggap 
belum 
tepat/benar 
kelompok lain 
Peserta didik 
memberikan 
tanggapan 
terhadap 
pertanyaan yang 
muncul pada saat 
presentasi. 
 
Peserta didik 
memberikan 
masukan  dan 
menerima masukan 
4.1.4 
Menyajikan 
laporan 
proses 
membubut 
berdasarkan 
telaah dan 
asosiasi 
referensi 
rujukan 
Melalui 
diskusi 
peserta didik 
menyajikan 
laporan 
proses 
membubut 
berdasarkan 
telaah dan 
asosiasi 
referensi 
rujukan 
Menga
nalisis 
proses 
inkuiri 
   Guru 
menugaskan 
peserta didik 
untuk 
menyempurnaka
n pemilihan 
perlengkapan 
Teknik 
Penyediaan Air 
Bersih, alat 
bantu kerja 
Teknik 
Penyediaan Air 
Bersih dan 
penggunaan 
Teknik 
Penyediaan Air 
Bersih secara 
Peserta didik 
mensimulasikan 
pemilihan 
perlengkapan 
Teknik Penyediaan 
Air Bersih, alat 
bantu kerja Teknik 
Penyediaan Air 
Bersih dan 
penggunaan Teknik 
Penyediaan Air 
Bersih yang telah 
dibuat oleh masing-
masing kelompok 
 
Peserta didik 
mengamati dan 
memberikan 
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Indikator 
Pencapaian 
Kompetensi 
Tujuan 
Pembelajaran 
Sintaks 
Model 
Pembe 
lajaran 
Pendekatan saintifik 
Mengamati Menanya 
Mengumpulkan 
Informasi 
Menalar Mengomunikasikan 
lisan tanggapan 
terhadap setiap 
kelompok penyaji 
     Peserta didik 
membuat 
simpulan 
tentang 
pemilihan 
perlengkapan 
Teknik 
Penyediaan Air 
Bersih, alat 
bantu kerja 
Teknik 
Penyediaan Air 
Bersih dan 
penggunaan 
Teknik 
Penyediaan Air 
Bersih 
 
Hasil pemaduan model pembelajaraan dan pendekatan saintifik dipergunakan dalam penyusunan RPP khususnya pada perumusan kegiatan 
inti pembelajaran 
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D. AKTIFITAS PEMBELAJARAN 
Aktifitas pembelajaran yang ada pada kegiatan pembelajaran mengenai  
penerapan metodadan teknik pembelajaran saintifik : 
1. Mengamati 
Mengamati penjelasan tentang penerapan metodadan teknik 
pembelajaran saintifik 
2. Menanya 
Mengkondisikan situasi belajar untuk membiasakan mengajukan 
pertanyaan secara aktif dan mandiri tentang penerapan metodadan 
teknik pembelajaran saintifik 
3. Mengumpulkan informasi/Eksperimen (Mencoba) 
Mengumpulkan data yang dipertanyakan dan menentukan sumber 
(melalui dokumen, buku, praktek/eksperimen)  untuk menjawab 
pertanyaan yang diajukan tentang penerapan metodadan teknik 
pembelajaran saintifik. 
4. Mengasosiasi/Mengolah Informasi 
Mengkategorikan data dan menentukan hubungannya, selanjutnya 
disimpulkan dengan urutan dari yang sederhana sampai pada yang 
lebih kompleks tentang penerapan metodadan teknik pembelajaran 
saintifik. 
5. Mengkomunikasikan 
Menyampaikan hasil konseptualisasi tentangpenerapan metodadan 
teknik pembelajaran saintifik. 
 
E. LATIHAN  
1. Jelaskan  maksud pembelajaran  secara mikro dan tahap-tahapnya. 
2. Jelaskan langkah-langkah pembelajaran sesuai dengan pendekatan 
pembelajaran saintifik. 
3. Buatlah contoh perancangan pembelajaran saintifik sesuai mata 
pelajaran yang saudara kuasai. 
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4. Buatlah matrik perancah pemaduan sintaksis model pembelajaran 
inquiry dengan pendekatan saintifik sesuai mata pelajaran yang 
saudara kuasai. 
 
F. RANGKUMAN 
1. Perencanaan pembelajaran dirancang dalam bentuk silabus yang 
disusun serta ditetapkan secara nasional. Rancangan tersebut perlu 
dirancang/dijabarkan lebih lanjut oleh guru  ke dalam rencana 
pembelajaran dalam bentuk program tahunan/semesteran. 
2. Pada Kurikulum 2013 dikembangkan 3 (tiga) model pembelajaran 
utama yang diharapkan dapat membentuk perilaku saintifik, perilaku 
sosial serta mengembangkan rasa keingintahuan. Ketiga model 
tersebut adalah: model Pembelajaran Berbasis Masalah (Problem 
Based Learning), model Pembelajaran Berbasis Proyek (Project 
Based Learning), dan model Pembelajaran Melalui 
Penyingkapan/Penemuan (Discovery/Inquiry Learning). 
3. Proses pembelajaran sesuai dengan pendekatan pembelajaran 
saintifik, meliputi lima langkah sebagai berikut: 
a) Mengamati, yaitu kegiatan siswa untuk mengidentifikasi melalui 
indera penglihat (membaca, menyimak), pembau, pendengar, 
pengecap dan peraba pada waktu mengamati suatu obyek 
dengan ataupun tanpa alat bantu kegitan mengamati adalah 
siswa dapat mengidentifikasi masalah. 
b) Menanya, yaitu kegiatan siswa untuk mengungkapkan apa yang 
ingin diketahuinya baik yang berkenaan dengan suatu obyek, 
peristiwa, suatu proses tertentu.  
c) Mengumpulkan data, yaitu kegiatan siswa untuk mencari 
informasi sebagai bahan yang dapat dianalisis dan disimpulkan.  
d) Mengasosiasi, yaitu kegiatan Siswa dalam bentuk serangkaian 
aktivitas fisik dan pikiran dengan bantuan peralatan tertentu.  
e) Mengomunikasikan yaitu kegiatan Siswa dalam mendeskripsikan 
dan menyampaikan hasil temuannya dari kegiatan mengamati, 
menanya, mengumpulkan dan mengolah data, serta 
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mengasosiasi yang ditujukan kepada orang lain baik secara lisan 
maupun tulisan  
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KEGIATAN PEMBELAJARAN I 
MENAFSIRKAN RESULTAN GAYA SEARAH YANG 
BEKERJA PADA SATU DAN TITIK TANGKAP YANG 
BERBEDA 
 
A. TUJUAN PEMBELAJARAN 
Dengan diberikan modul ini, diharapkan guru dapat mengetahui dan paham 
tentang menafsirkan resultan gayasearah yang bekerja pada satu dan titik 
tangkap yang berbeda. 
B. INDIKATOR PENCAPAIAN KOMPETENSI 
2. Mengetahui dan memahami tentang resultan gaya  
3. Mengetahui  dan memahami tentang resultan gaya dengan titik 
tangkap bersekutu dengan cara grafis dan analitis 
4. Mengetahui  dan memahami tentang resultan gaya dengan titik 
tangkap berbeda dengan cara grafis dan analitis 
5. Memahami dan dapat menyelesaikan soal-soal tentang resultan gaya 
dengan titik tangkap bersekutu dengan cara grafis dan analitis 
6. Memahami dan dapat menyelesaikan soal-soal tentang resultan gaya 
dengan titik tangkap berbeda dengan cara grafis dan analitis. 
 
C. URAIAN MATERI 
Struktur adalah suatu bangun tubuh yang dirancang untuk mampu 
menopang atau mendukung beban (muatan) yang bekerja tanpa disertai 
deformasi berlebihan berupa perpindahan relatif suatu komponen terhadap 
komponen lainnya. Oleh karena itu proses perancangan suatu struktur 
MERENCANAKAN KONSTRUKSI 
GELAGAR, KANTILEVER DAN RANGKA 
BATANG 
BAB 3 
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harus selalu diarahkan pada suatu tujuan, yaitu tidak runtuh ketika 
menyangga beban/muatan dan tidak mengalami perubahan bentuk ekstrim 
yang melampaui batas (kekuatannya terjamin). Untuk  mewujudkan tujuan 
tersebut suatu rancangan harus lebih dulu dianalisis dengan mekanika 
struktur. Analisis mekanika struktur dimaksudkan untuk menentukan respon 
suatu struktur terhadap berbagai kemungkinan beban yang bekerja selama 
rentang masa pelayanan struktur.Dalam rumusan sederhana respon 
meliputi pemahaman yang berkaitan dengan dampak sebagai akibat 
bekerjanya beban tertentu, dapat berupa perubahan posisi atau bentuk 
konfigurasi struktur, dan munculnya gaya-gaya internal di dalam komponen 
struktur, sehingga dapat mengakibatkan distorsi terhadap bentuk awalnya. 
Mekanika Struktur adalah ilmu yang membahas tentang statika dan 
dinamika suatu struktur.Statika membahas mengenai semua benda atau 
struktur yang tetap (statis).Dinamika membahas mengenai semua benda 
atau struktur yang bergerak (dinamis). Struktur merupakan suatu kerangka 
yang dirancang dalam bentuk tertentu, antara lain struktur bangunan 
gedung, menara, dermaga, jembatan, jalan, dan bendungan.  
1. Pengertian Tumpuan 
 
Tumpuan ialah tempat perletakan konstruksi  atau dukungan bagi 
konstruksi dalam meneruskan gaya-gaya yang bekerja ke pondasi. 
 Macam dan Sifat Tumpuan 
·         Tumpuan Sendi atau Engsel 
·         Tumpuan Rol 
·         Tumpuan Jepit 
a. Tumpuan sendi atau engsel 
Tumpuan sendi sering disebut juga sebagai tumpuan engsel, karena 
cara kerja nya mirip dengan engsel. Tumpuan sendi membolehkan 
elemen strukturnya berotasi secara bebas, tetapi tidak dapat 
bertranslasi kerah manapun. Dengan demikian titik tumpuan tersebut 
tidak dapat memberikan tahanan momen, tetapi dapat memberikan 
tahanan gaya pada arah manapun. Secara  sederhana dapat 
dikatakan bahwa tumpuan ini mampu menahn gaya vertikal dan 
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horizontal atu gaya miring, namun tidak dapat memberikan tahan 
momen. 
    
 
Gambar 3.1.Tumpuan sendi atau engsel 
 
b. Tumpuan Rol 
Pada tumpuan rol terdapat roda yang dapat bergeser yang gunanya 
untuk mengakomodir pemuaian pada konstruksi sehingga konstruksi 
tidak rusak. Tumpuan rol hanya mampu menahan gaya tegak lurus 
terhadap tumpuan, baik tekan maupun tarik. Perubahan panjang dari 
balok dapat diterima oleh tumpuan rol, sehingga tumpuan rol 
merupakan tumpuan yang dapat bergeser.Tumpuan rol selalu 
digabung dengan tumpuan engsel.Tumpuan rol dan engsel bisa 
digunakan di jembatan dan kuda-kuda.Maksud penggunaan rol dan 
engsel agar konstruksi tersebut menjadi lentur, yang bisa mengurangi 
keruntuhan tumpuan akibat bebahn hidup. 
` 
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Gambar 3.2.Tumpuan Rol 
 
c. Tumpuan jepit 
Tumpuan jepit ialah merupakan tumpuan  berupa balok yang terjepit 
pada tiang atau kolom.Tumpuan jepit dapat menahan rotasi maupun 
translasi kearah manpun, dengan demikian tumpuan ini dapat 
memberikan tahanan momen dan gaya dalam arah sembarang. 
Secara sedrhana dapat dikatakan bahwa tumpuan jepit memiliki 
kemampuan menerima gaya vertikal, horizantal maupun miring, dan 
momen. 
 
 
 
Gambar 3.3.Tumpuan jepit 
 
d. Perletakan pendel, mempunyai sifat sama dengan perletakan rol 
(geser),yaitu suatu perletakan yang titik tangkap dan garis kerjanya 
diketahui. 
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Perletakan ini dapat meneruskan gaya melalui sumbu tiang yang 
bekerja 
melalui pusat kedua poros pada kedua ujungnya, hanya dapat 
memberikan satu reaksi yang menangkap pada titik tertentu, dan 
mempunyai satu arah tertentu pula, bentuknya dapat diperlihatkan 
pada 
 
 
Gambar. 3.4. Perletakan pendel 
 
Reaksi tumpuan adalah Kemampuan suatu tumpuan untuk menahn gaya 
atau yangbekerja diatasnya, sehingga tumpuan senantias stabil. 
Timbulnya gaya aksi tumpuan berasal dari hukum newton 3 yang secara 
umum menyatakan bahwa “apabila ada suatu aksi maka akan ada reaksi 
yang besarnya sama dengan arah yang berlawanan”. Dengan kata lain, 
hukum ini menyatakan bahwa apabila suatu benda memberikan gaya 
pada benda lain, maka benda kedua akan selalu memberikan gaya yang 
sama besar dan berlawanan arah terhadap benda pertama. 
Sebagai contoh, apabila balok dengan dua tunpuan sederhana sendi dan 
rol manahan suatu beban, maka besar reaksi suatu tumpuan dapat di 
hitung dengan persamaan statika, yaitu ∑V=0, ∑H=0, ∑M =0. 
Dengan ∑V=0 berarti semua vertikal harus sama dengan reaksi yang 
vertikal. Malalui persamaan ini kita dapat mengontrol besar tidaknya hasil 
perhitungan reaksi tumpuan yang telah di peroleh misalnya, RA + RB =P 
total), atau dapat juga di gunakan untuk menentukan salah satu besar 
reaksi tumpuan apabila reaksi tumpuan yang satunya sudah di ketahui. 
Dengan  ∑ H=0 berarti semua gaya horizontal harus sama dengan nol 
agar terjadi keseimbangan. Dengan kata lain, aksi yang horizontal 
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samadengan reaksi yang horizontal. Melalui persamaan ini dapat di 
tentukan besar reaksi tumpuan arah horizontal ( biasanya apabila 
terdapat beban yang arahnya horizontal pada tumpuan engsel atau jepit. 
 
Dengan ∑M =0  berarti semua gaya baik vertikal, horizontal, maupun 
miring setelah di kalikan dengan nol agar terjaadi keseimbangan. Dengan 
kata lain, jumlah gaya-gay dikali jarak masing-masing terhadap titik tumpu 
sama dengan nol. Melaui persamaan ini akan diperoleh besar reaksi 
masing-masing tumpuan yang arahnya vertikal (miasalnya RA dan RB). 
 
2. Macam-Macam Struktur 
 
Sebagian besar struktur digolongkan atas balok (gelagar), rangka kaku 
(portal), dan rangka batang (truss).Balok (gelagar), yaitu batang struktural 
yang terletak di atas tumpuan, dirancang untuk mampu mendukung atau 
menahan muatan/beban vertikal dan horizontal maupun miring (Gambar 
3.5).Rangka kaku (portal), yaitu struktur yang terdiri dari batang vertikal 
dan horizontal maupun miring, masing-masing dihubungkan dengan 
sambungan kaku (disebut titik simpul atau titik buhul).Struktur ini 
dirancang sedemikian untuk mampu mendukung atau menahan 
muatan/beban vertikal dan horizontal maupun miring (Gambar 
3.6).Rangka batang (truss), yaitu struktur yang dibentuk atas beberapa 
segi tiga batang, yang semua batang dihubungkan oleh titik-titik simpul 
yang dianggap sendi.Dengan demikian, momen pada batang tersebut 
dapat diabaikan atau dihilangkan (Gambar 3.7.). 
Umumnya analisis struktur menggunakan dasar statika.Statika dapat 
dibedakan menjadi dua, yaitu statis tertentu dan statis tak tentu.Struktur 
dikategorikan sebagai statis tertentu danstatis tak tentu tergantung jenis 
dan banyak tumpuan yang digunakan serta banyak reaksi tumpuan yang 
harus diketahui. 
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Gambar 3.5. Balok (Gelagar) 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 3.6. Rangka Kaku (Portal) 
 
 
 
 
Gambar 3.7. Rangka Batang (Truss) 
Potal Bidang 
Y 
X 
Z 
Potal Ruang 
P P 
q = N/m’ P 
P P 
q = N/m’ 
P P 
 
Balok Kantilever Balok Sederhana 
Balok Menerus 
Jaring Balok (grid) 
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Untuk tinjauan sebidang atau dua dimensi, apabila jumlah reaksi tumpuan 
tidak lebih dari tiga dan dapat diketahui atau dihitung dengan persamaan 
keseimbangan statika (tiga syarat keseimbangan: V=0, H=0, dan M=0), 
maka struktur dikategorikan sebagai struktur statis tertentu. Sebaliknya, jika 
jumlah reaksi tumpuan lebih dari tiga sehingga tidak dapat diketahui atau 
dihitung langsung dengan bantuan persamaan keseimbangan statika , maka 
struktur dikategorikan sebagai  statis tak tentu. Untuk jelasnya dapat dilihat 
Gambar 3.8 dan 3.9.berikut ini. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Mengingat statika hanya memberikan tiga syarat keseimbangan untuk 
sebuah sistem gaya-sejajar sebidang, maka yang dapat ditentukan 
hanyalah tiga reaksi saja.Setiap reaksi tambahan adalah berlebih, disebut 
sebagai derajat ketidaktentuan statis. Misalnya, suatu struktur memiliki 
lima reaksi, maka struktur tersebut bersifat statis tak tentu derajat ke dua. 
Dengan kata lain, derajat ketidaktentuan struktur sama dengan dua.  
3. Sistem Satuan 
Sistem satuan  dalam mekanika struktur umumnya menggunakan standar 
internasional (SI), misalnya untuk panjang = L (meter, m),     berat = G 
(newton, N), gaya = F atau P (Newton, N), beban merata = q atau w 
(newton permeter panjang, N/m’), momen lentur = M (newton meter, Nm), 
Gambar 3.9 Balok Statis Tak Tertentu 
Gambar 3.8. Balok Statis Tertentu 
P q 
P 
RAv RB 
A B 
A B 
P 
RAh 
RAv 
MA 
RAh 
P P q q 
RAv RBv RAv RBv 
RAh 
MA 
RAh 
MA 
RBh RBh 
B B A A 
q 
MB 
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momen inersia = I (meter keempat, m⁴), tegangan =  atau  (newton 
permeter kuadrat, N/m²), dan luas = A (meter persegi, m²). Kadang-
kadang dipakai juga satuan dengan awalan desimal, seperti Mega (M) = 
10⁶, kilo (k) = 10³, dan mili (m) = 10⁻³.  Sebagai catatan untuk konversi 
satuan dapat digunakan:  1 kg = 10 N;      1 ton = 10 kN = 0,01 MN. 
4. Gaya dan Garis Kerja gaya 
Gaya adalah merupakan vektor yang mempunyai besar dan 
arah.Penggambarannya biasanya berupa garis dengan panjang 
sesuai dengan skala yang ditentukan.Jadi panjang garis bisa 
dikonversikan dengan besarnyagaya. 
a. SistemGaya 
 Gaya merupakan aksi sebuah benda terhadap benda laindan 
umumnya ditentukan oleh titik tangkap (kerja), besar danarah. 
 Sebuah gaya mempunyai besar, arah dan titik tangkap tertentu 
yang digambarkan dengan anak panah. Makin panjang anak 
panah maka makin besargayanya. 
.....................................................................  garis kerjagaya 
Contoh  1 
Jadi 50 kg adalah gaya yang diakibatkan oleh orang berdiri tersebut 
dengan arah gaya  ke bawah yang diwakili sebagai gambar anak 
panah dengan panjang 1 cm karena panjang 1 cm setara dengan 
berat 50kg. 
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Contoh2 
`` 
Jadi 15 kg adalah gaya yang diberikan oleh orang untuk mendorong mobil mogok 
dengan arah kesamping kanan, yang diwakili sebagai gambar anak panah 
dengan panjang 1 cm karena 1 cm setara dengan 15kg. 
Garis kerja gaya adalah garis lurus yang melewatigaya 
Contoh  :   Garis kerja gaya orang yang mempunyai berat 50kg 
 
Orang berdiri dengan berat 50kg 
Panjanggaya 
1cm 
arah berat = kebawah (sesuai arahgravitasi) 
ditunjukkan dengan gambar anak panah kebawah 
dengan skala 1 cm = 50kg 
15kg 
Orang mendorongmobil 
mogok kemampuan orang 
mendorong tersebut adalah 15kg. 
1cm Panjanggaya 
Arah dorongan kesamping kananditunjukkan 
dengan gambar anak panah arah kesamping 
dengan skala 1 cm = 15kg 
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Garis kerja gaya orang yang mempunyai berat50 
kg tersebut adalahvertikal  
Titik tangkap gaya adalah titik awal bermulanya gayatersebut. 
Contoh   : mobil mogok diatas jembatan, roda mobil serta 
tumpuantanganorang yang mendorong adalah 
merupakan titik tangkapgaya. 
 
SifatGaya 
Gaya dan titik tangkap gaya bisa dipindah-pindahkan asal masih dalam 
Gariskerja 
gaya 
Orang dengan berat 50kg 
 
garis kerjagaya 
15kg Garis kerja gayauntuk 
mendorongmobilm
ogok tersebut 
adalahhorisontal 
titik tangkapgaya 
Titik tangkapgaya 
gaya 
50 
15kg 
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K1 
daerah garis kerjagaya 
Contoh   :   dalam gambar K dan K1 adalah merupakangaya. 
 
 
Gambar 3.12  garis kerjagaya 
 
 
5. Jenis-Jenis Gaya 
Jenis – jenis gaya sebagai berikut: 
a. Gaya Kolinier: 
Gaya-gaya yang garis kerjanya terletak pada 
satu garislurus F1 F2 F3 
 
 
b. GayaKonkuren 
Gaya-gaya yang garis kerjanya berpotongan dalam satutitik 
 
c. GayaKoplanar 
Gaya-gaya yang garis kerjanya terletak dalam satubidang 
 
 
Posisi gaya  Klama Posisi gaya  Kbaru 
garis kerjagaya Posisi gaya   K1   lama 
Posisi gaya  K1baru 
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d. GayaKopler 
Sepasang gaya yang sejajar sama besar dan berlawanan arah yang 
bekerja pada suatu batang (benda), akan menimbulkan menimbulkan 
kopel (momen) pada batang tersebut. 
M = F x r  dengan F adalah gaya dan r adalah jarak 
antargaya 
```6.  Gaya dan Momen 
 
Gaya ialah suatu kekuatan yang menyebabkan bergeraknya suatu benda 
yang semula dalam keadaan diam. Atau sebaliknya, suatu kekuatan yang 
menyebabkan diamnya suatu benda yang semula dalam keadaan 
bergerak.Gaya dapat dinyatakan sebagai sebuah vektor yang memiliki 
titik tangkap, besaran, dan arah.Titik tangkap merupakan posisi atau 
tempat dimana vektor bekerja. Besaran dinyatakan dengan panjang garis 
yang digambar dengan skala tertentu, dan  arah merupakan sudut yang 
dibentuk vektor terhadap titik tangkapnya.  Untuk jelasnya dapat dilihat 
seperti pada Gambar 3.10. 
Gaya dapat digambarkan atau dilukis menggunakan skala gaya (misalnya 
1 kN = 1 cm), dapat dijumlahkan (resultan gaya), dan dapat diuraikan  
menjadi komponen x dan y.  
 
 
 
 
Gambar 3.10.   Pengaruh Gaya Terhadap Gerakan Benda 
 
A P 
 
Benda 
Titik tangkap 
Arah 
Besaran 
A P 
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Untuk menentukan nilai positif atau negatif suatu gaya/vektor dapat 
dipedomani ketentuan pada titik koordinat salib sumbu. Gaya/vektor 
dinyatakan positif apabila mengarah ke kanan maupun ke atas, sebaliknya  
gaya/vektor dinyatakan negatif apabila mengarah ke kiri maupun ke bawah. 
Begitu pula dengan momen, dinyatakan positif apabila searah putaran jarum 
jam. Sebaliknya dinyatakan negatif apabila berlawanan dengan arah jarum 
jam (lihat Gambar 3.11.). 
 
 
 
 
 
 
Gambar 3.11.  Arah Gaya dan Momen 
Gaya yang beraksi pada suatu massa kaku, secara umum selain 
menyebabkan deformasi, ternyata juga menyebabkan rotasi 
(massa tersebut berputar terhadap suatu titik sumbu tertentu). 
Posisi vektor gaya yang menyebabkan perputaran terhadap 
suatu titik sumbu tertentu tersebut disebut sebagaimomen. 
 
Gambar  3.13. Model strukturkantilever. 
(+)  ( -) 
(+) 
 ( -) 
P 
P P 
P 
x x 
y 
y 
o 
(+) 
 ( -) 
M 
M 
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Pada gambar dapat kita lihat bahwa akibat beban terpusat (lampu gantung 
dan penutup) yang bekerja pada titik B, maka akan timbul momen pada 
titikA. 
Pada kasus tertentu, akibat adanya momen untuk suatu beban yang 
memiliki eksentrisitas, akan menimbulkan suatu putaran yang disebut 
dengan torsi atau puntir. Ilustrasi mengenai torsi atau punter sebagai 
contoh adalah pada sebuah pipa, sepertiterlihat pada Gambar  
 
Gambar 3.14.Torsi Terhadap SumbuZ. 
Jika momen tersebut berputar pada sumbu aksial dari suatu batang (misal pipa) 
maka namanya adalah torsi ataupuntir. 
Dari ilustrasi seperti terlihat pada Gambar dapat dilihat bahwa torsi terhadap 
sumbu-z akan menyebabkan puntir pada pipa. Besarnya momen ditentukan oleh 
besarnya gayaF dan lengan momen (jarak tegak lurus gaya terhadap titik putar 
yang ditinjau). 
 
Dari ilustrasi seperti terlihat pada Gambar dapat dilihat bahwa momen terhadap 
sumbu-z akan menyebabkan bending padapipa. 
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Gambar 3.15.Gaya menuju sumbu(konkuren) 
Gaya yang menuju suatu sumbu disebut sebagai konkuren, tidak akan 
menimbulkan momen pada sumbu-z. Perilaku momen pada batang 
kantilever dapat terjadi dalam beberapakonfigurasi. 
 
7.Keseimbangan Benda Tegar 
Suatu benda berada dalam keseimbangan apabila sistem gaya-gaya yang 
bekerja pada benda tersebut tidak menyebabkan translasi maupun rotasi 
pada benda tersebut. 
 
Keseimbangan akan terjadi pada sistem gaya konkuren yang bekerja pada 
titik atau partikel, apabila resultan sistem gaya konkuren tersebut sama 
dengan nol. Apabila sistem gaya tak konkuren bekerja pada suatu benda 
tegar, makaakan terjadi kemungkinan untuk mengalami translasi danrotasi. 
Oleh karena itu, agar benda tegar mengalami keseimbangan, translasi dan 
rotasi tersebut harus dihilangkan. Untuk mencegah translasi, maka resultan 
sistem gaya-gaya yang bekerja haruslah sama dengan nol, dan untuk 
mencegah rotasi, maka jumlah momen yang dihasilkan oleh resultan oleh 
semua gaya yang bekerja haruslah sama dengannol. 
Sebagai ilustrasi, dapat dilihat Gambar 4.14 mengenai gaya dan 
momen pada sumbu-x, sumbu-y dansumbu-z. 
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di mana F adalah gaya dan M adalahMomen. 
Gambar 3.16.Gaya dan Momen pada tigasumbu 
 
Gaya dan Momen Eksternal dan Internal 
Gaya dan momen yang bekerja pada suatu benda dapat berupa eksternal 
dan internal.Gaya dan momen eksternal, sebagai contoh adalah berat 
sendiristruktur. 
Gaya dan momen internal adalah gaya dan momen yang timbul di dalam  
struktur sebagai respons terhadap gaya eksternal yang ada, sebagai 
contoh hádala gaya tarik yang timbal di dalambatang. 
 
a. Gaya dan MomenEksternal 
Gaya dan momen yang bekerja pada suatu benda tegar dapat dibagi ke 
dalam dua jenis utama, yaitu gaya yang bekerja langsung pada struktur dan 
gaya yang timbul akibat adanyaaksi.`Sesuai dengan hukum ketiga Newton 
bahwa apabila ada suatu aksi maka akan ada reaksi yang besarnya sama 
dan arahnyaberlawan. 
 
b. Gaya dan Momen Internal 
Gaya dan momen internal timbul di dalam struktur sebagai akibat adanya 
sistem gaya eksternal yang bekerja pada struktur dan berlaku 
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bersamasama secara umum mempertahankan keseimbanganstruktur. 
 
a. Sebuah Gaya dan Momen Kopel 
Setiap gaya yang bekerja pada suatu benda akan menyebabkan benda 
tersebut mengalami translasi dalam arah gaya itu. Gaya itu juga dapat 
menyebabkan terjadinya rotasi (bergantung pada titik tangkapnya) yang 
disebut momen. Sebagai contoh, apabila sebuah gaya bekerja pada benda, 
namun tidak melalui pusat benda tersebut, maka akan terjadi suatu momen. 
Besarnya momen merupakan perkalian gaya dengan jarak garis kerja gaya 
terhadap pusat benda (lihat Gambar 3.16.). 
 
 
 
 
Gambar 3.17. Momen Sebuah Gaya 
Hukum dari dua gaya yang sama besar dan sejajar tetapi arahnya 
berlawanan disebut kopel. Pada kopel selalu berlaku P1 = P2, dan besar kopel 
dinyatakan dengan momen. Jadi, momen sebuah kopel yaitu: M = P1. a atau   M 
= P2. a (lihat Gambar 3.17). 
 
 
 
 
Gambar 3.18.Momen Kopel 
Menurut hukum momen, momen dari resultan gaya sama dengan jumlah 
aljabar  momen-momen dari gaya-gaya tersebut terhadap titik yang ditetapkan 
bebas. Sebagai contoh, apabila terdapat tiga buah gaya bekerja pada sebuah 
P1 
P2 
Jarak 
Putaran akibat P  Momen 
Garis kerja gaya P 
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benda (lihat Gambar 3.18.), maka resultannya sama dengan jumlah aljabar dari 
gaya-gaya tersebut. Pertanyaannya, dimanakah posisi atau letak resultan gaya 
tersebut? Untuk menjawabnya digunakan hukum momen. 
 
 
 
 
 
Gambar 3.19.Gaya-gaya dengan Titik Tangkap Berbeda 
R = P 
    = P1 + P2 + P3 
MP = MR 
P1 .a1 + P2 .(a1+a2) + P3 .(a1+ a2+a3) = R .x 
Jadi, posisi resultan gaya R dari titik A, yaitu: 
        x =     P1 .a1 + P2 .(a1+a2) + P3 .(a1+ a2+a3) 
    R 
 
Salah satu dasar penting dalam mempelajari perilaku struktur ialah 
pengetahuan mengenai hasil interaksi beberapa vektor gaya yang bekerja 
pada suatu benda. Interaksi ini dapat dipelajari dengan  menggunakan 
aturan penjumlahan vektor. Pada awalnya, metode pertama penjumlahan 
vektor berdasarkan hukum jajaran genjang. Dalam hal ini, apabila ada 
dua garis kerja gaya berpotongan, atau dinyatakan dengan diagonal 
jajaran genjang yang dibentuk oleh kedua vektor gaya tersebut, maka ada 
satu gaya yang ekivalen dengan kedua gaya tersebut dinamakan  
resultan gaya. Umumnya kumpulan gaya yang lebih kompleks dapat 
P3 P1 P2 a3 a1 a2 
R 
x = ..? 
Benda 
A 
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dijadikan sederhana menjadi resultan gaya tanpa mengubah efek yang 
ditimbulkannya pada benda di mana gaya-gaya tersebut bekerja. 
Cara lain yang masih berasal dari aturan jajaran genjang yaitu cara segi 
banyak gaya. Cara ini merupakan cara grafis untuk mencari gaya resultan 
dari beberapa vektor gaya yang garis kerjanya bertemu di satu titik, yaitu 
dengan menggambarkan masing-masing vektor berskala dan saling 
menyambung (ujung disambung dengan pangkal) sesuai dengan 
arahnya. Garis penutup (garis yang berawal dari titik tangkap vektor 
pertama ke ujung vektor terakhir) merupakan resultan gaya dari semua 
vektor tersebut.  
Proses yang menggunakan secara langsung aturan jajaran genjang gaya 
adalah penguraian satu gaya menjadi dua atau lebih gaya yang 
membentuk sistem gaya yang ekivalen dengan gaya semula. Proses ini 
biasanya disebut penguraian gaya menjadi komponen-komponennya. 
Banyak komponen yang dapat dibentuk dari sebuah gaya tidak terbatas. 
Dalam analisis seringkali penguraian gaya ini berguna, misalnya uraian 
menjadi komponen-komponen gaya yang saling tegak lurus. Komponen-
komponen gaya ini dapat diperoleh dengan menggunakan fungsi 
trigonometri sederhana. Apabila suatu gaya P diuraikan menjadi 
komponen-komponen x dan y, maka komponen menjadi  Px = P cos  
dan  Py = P sin . Proses sebaliknya, apabila ada dua gaya saling tegak 
lurus Px dan Py, resultannya adalah P sebesar:  
P =  (Px² + Py²), dengan arah gaya atau sudut yang dibentuk sebesar: 
 = tan⁻¹ (Py/Px) 
ResultanGaya 
Sebuah gaya yang menggantikan 2 gaya atau lebih yang mengakibatkan 
pengaruh yang sama terhadap sebuah benda, dimanagaya-gaya itu bekerja 
disebut dengan resultan gaya. 
Sifat Gaya 
Gaya merupakan salah satu besaran vektor yang dapat ditentukan 
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besaran/nilai dan arahnya. Pada suatu struktur bekerja gaya atau 
muatan dengansifat-sifatnyasebagaiberikut: 
1. Mempunyaibesaran. 
2. Mempunyaiarah. 
3. Mempunyaititiktangkap 
 
Untuk menggambarkan gaya, lazim digunakan anak panah. Besarnya 
suatu gaya dapat digambarkan berupa panjang anak panah, makin 
panjang anak panah, makin besar pula gayanya. Gaya dinyatakan 
dalam satuan berat yaitu Newton.Arahnya ditunjukkan dengan arah 
mata panah. Titik tangkap sebuah gaya ditunjukkan oleh sebuah garis 
melalui sumbu batang panah. Sebagai contoh sebuah gaya P = 50 kN 
bekerja tegak lurus ke bawah, dan 
titiktangkapmelaluisumbubatangpanah,diperlihatkanpadaGambar 
 
P = 50kN 
 
5cm 
 
Skala1cm=10kN 
Gambar 3.20.SifatGaya 
 
b. Kesetimbangan Gaya dan Resultan Gaya 
Bila ada sejumlah gaya yang bekerja pada sebuah benda, maka 
kesetimbangan gaya-gayanya ditentukan dengan rusultan gaya. Untuk 
menghitung berbagai gaya ini digunakan salib-sumbu ortogonal XY, dan 
semuagayadilukiskandidalambidanginiagardapatdihitungsecaraaljabar, 
disampingitujugadapatdigunakancaragrafis. 
Untuk penyelesaian secara aljabar ditetapkan tanda sebagai lazimnya 
digunakandidalamsalib-sumbu,yaitu: 
 GayaPositif,suatuproyeksigayapadasuatusumbuakanpositif,bi
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y1 
P1 
P4 
y2 
y4 
P2 
x3 
 x4  x1 x2  
y3 
P3 
 
laarah gayatersebutkekanan,ataukeatas. 
 Gaya negatif, suatu proyeksi gaya pada suatu sumbu akan 
negatif, bila arahgayatersebutkekiri,ataukebawah. 
Duagayadikatakansetimbang,jikabesarnyasama,arahnyaberlawana
n dansegariskerja,diperlihatkanpadaGambar1.3.Untuktigagayadikatakan 
setimbang,  apabila  gaya  yang  satu  dengan  resultan  dua  gaya    
lainnyamempunyai besaran yang sama, segaris kerja dan arahnya 
berlawanan, sebagaimanadiperlihatkanpadaGambar1.4. 
P1  P2 
Gambar 3.21Kesetimbangan DuaGaya 
 
R 
 
 
 
 
Gambar 3.22 Kesetimbangan TigaGaya 
 
Gaya-gaya yang mempunyai titik tangkap yang sama, resultan 
dari gaya-gaya tersebut dapat ditentukan dengan menguraikan 
gaya-gaya ke dalamsumbuxdany.` 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 3.23.MenguraikanGaya 
 
P1 
P2 
P3 
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P1  = 6kN 
P3  = 5kN 
 
30
o
 60
o
 
45
o
 
 
P2  = 8kN 
 
`Tabel 3.1 Uraiangaya 
 
P Px Py 
P1 Px1  = P1  cosα Py1  = P1  sinα 
P2 Px2  = P2  cosα Py2  = P2  sinα 
P3 Px3  = P3  cosα Py3  = - P3  sinα 
P4 -Px3  = P4  cosα Py4  = P4  sinα 
 ∑Px ∑Py 
 
αadalahsudutantaragayadengansumbux Besarnyaresultangayaadalah: 
R
Dengan arah:tg
Py
 
Px 
Danmenangkappadatitik0. 

ContohSoaldanPembahasan 
Soal   1.  Tentukan  resultan  dari  komposisi  gaya-gaya  
danarahnyapadagambardibawahini. 
y 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 3.24.ContohSoal1.MenguraikanGaya` 
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Penyelesaian: 
Tabel 3.2 Uraian gaya contoh soal1 
 
P(kN) Px(kN) Py(kN) 
P1  =6 Px1  = 6 cos60 Py1  = 6 sin60 
P2  =8 Px2  = 8 cos45 Py2  = -8 sin45 
P3  =5 Px3  = -5 cos30 Py3  = 5 sin30 
 ∑Px =4,33 ∑Py =2,04 
`Besarnyaresultangayaadala 
R   √(4.33)2 + (2.04)2 
 4,79kN 
Dengan arah: 
tg
2,04 
4,33 
25o2'3" 
Kekananatas,danmenangkappadatitik0. 
Soal   2. Tentukan  resultan  dari  komposisi  gaya-gaya  
danarahnyapadagambardibawahini. 
`  
Gambar 3.25.ContohSoal2.MenguraikanGaya 
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Penyelesaian: 
 
Tabel 3.3 Uraian gaya contoh soal2 
 
P(kN) Px(kN) Py(kN) 
P1  =60 Px1 = 60 cos45 Py1 = 60 sin45 
P2  =110 Px2 = 110 cos0 Py2 = 110 sin0 
P3  =80 Px3 = 80 cos30 Py3 = -80 sin30 
P4  =50 Px4 = 50 cos90 Py4 = -50 sin90 
P5  =30 Px5 = -30 cos0 Py5 = 30 sin0 
 ∑Px =191,71 ∑Py =-47,57 
 
Besarnyaresultangayaadalah: 
R    
 197,52kN 
Dengan arah: 
tg
47,57 
191,71 
 13o9'4  Kekananbawah,danmenangkappadatitik0. 
 
1.Resultan Gaya dengan Titik Tangkap Bersekutu 
 
a.  Cara Grafis 
Untuk menentukan resultan dari dua buah gaya atau lebih dengan 
arah maupun besaran yang berbeda, namun berasal dari titik tangkap 
yang sama (bersekutu), dapat dilakukan dengan metode jajaran genjang 
gaya maupun metode segi banyak gaya. 
1) Metode jajaran genjang gaya: 
a) Tetapkanlah skala gaya, misalnya 1 kN = 1 cm 
b) Apabila hanya terdapat dua buah gaya, lukislah kedua gaya P1 
dan P2  sesuai dengan besaran dan arahnya. 
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c) Dari ujung vektor gaya P1 mapun P2 tarik garis sejajar kedua 
pasangan gaya hingga membentuk jajaran genjang. 
d) Hubungkan titik tangkap gaya dengan titik pertemuan garis yang             
ditarik dari kedua ujung gaya P1 dan P2 tersebut (garis diagonal). 
Panjang garis diagonal ini disebut sebagai resultan gaya R. Ukur 
dengan mistar  dan kalikan dengan skala gaya yang digunakan, 
misalnya 2,5 cm  Resultan gaya R = 2,5 x 1 kN = 2,5 kN. 
e)  Arah gaya R dapat diukur dengan busur, misalnya  = ---°. 
f)  Apabila terdapat  tiga buah gaya, resultan gaya pertama disebut 
R1. Dari ujung R1 dan P3 masing-masing tarik garis sejajar kedua 
pasangan gaya hingga membentuk jajaran genjang. 
g) Hubungkan titik tangkap gaya dengan titik pertemuan garis yang 
ditarik dari kedua ujung gaya R1 dan P3 tersebut (garis diagonal). 
Panjang garis diagonal inilah yang disebut sebagai resultan gaya 
R. Ukur dengan mistar dan kalikan dengan skala gaya yang 
digunakan, misalnya 5 cm  Resultan gaya R = 5 x 1 kN = 5 kN. 
Selanjutnya, ukur arah gaya R dengan  bantuan busur, misalnya  
= ---°. 
h) Apabila jumlah gaya lebih dari tiga. lakukan seperti langkah di 
atas,  yaitu dengan menghubungkan resultan R terakhir dengan P 
berikutnya  hingga membentuk jajaran genjang gaya. 
 
 
 
 
 
Gambar 3.26.   Metode Jajaran Genjang Gaya 
 
b. Metode segi banyak gaya: 
1) Tetapkan skala gaya, misalnya 1 kN = 1 cm 
P1
11
1 P2 
R12 
  
1 

2 
R12 
R123 P1 
P2 
P3 
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2)  Apabila hanya terdapat dua buah gaya, lukis kedua gaya P1 dan P2  
sesuai dengan besaran dan arahnya. 
3) Dari ujung vektor gaya P1 pindahkan P2 sesuai dengan besaran dan 
arahnya. 
4) Hubungkan titik tangkap gaya P1 dengan ujung vektor gaya P2. Garis 
yang menghubungkan kedua gaya tersebut disebut sebagai resultan 
gaya R. Ukur dengan mistar dan kalikan dengan skala gaya yang 
digunakan, misalnya 2,5 cm  Resultan gaya R = 2,5 x 1 kN = 2,5 
kN. 
5) Arah gaya R dapat diukur dengan busur, misalnya  = ---°. 
6)  Apabila terdapat tiga buah gaya, maka dari ujung vektor gaya P2 
pindahkan P3 sesuai dengan besaran dan arahnya.. 
7) Hubungkan titik tangkap gaya P1 dengan ujung vektor gaya P3. Garis 
yang menghubungkan gaya tersebut disebut sebagai resultan gaya R. 
Ukur dengan mistar dan kalikan dengan skala gaya yang digunakan, 
misalnya 5 cm  Resultan gaya R = 5 x 1 kN = 5 kN. 
8)  Arah gaya R dapat diukur dengan busur, misalnya  = ---°. 
9)  Apabila jumlah gaya lebih dari tiga. lakukan seperti langkah di atas, 
yaitu dengan menghubungkan titik tangkap gaya P1 dengan ujung 
vektor gaya P terakhir. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 3.27.  Metode Segi Banyak Gaya 
P
1 
P2 
 

1 

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P
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P
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 
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P
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R 
 
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2) Cara Analitis 
Penyelesaian secara analitis didasarkan pada Hukum (Hk) Phitagoras,  
yaitu: 
     R² = b² + (P2 + a)² Hk. Phitagoras     Catatan: 
     R² = b² + P2² + 2. P2a + a²    a² + b² = P1² 
 R² = a² + b² + P2² + 2. P2a   a  =  P1 .cos   
 R  =  P1² + P2² + 2. P2a    
     Arah R : 
R  =  P1² + P2² + 2.P1.P2 .cos    
 =  tg⁻¹ (b / (P2+a)) 
 
   
 
 
 
Gambar 3.28. Dua Gaya dengan titik Tangkap Bersekutu    
Apabila terdapat gaya lebih dari dua, maka untuk menentukan resultan gaya 
dapat dilakukan dengan cara menguraikan lebih dulu semua gaya menjadi 
komponen x dan y.  Gaya pada komponen gaya x dijumlahkan menjadi gaya 
tunggal Rx dan gaya pada komponen gaya y dijumlahkan menjadi gaya 
tunggal Ry, (perhatikan arah gaya (+)  dan (-)). 
Arah Resultan atau sudut  dapat ditentukan berdasarkan salah satu fungsi 
trigonometrinya, yaitu:  = tan⁻ ¹ (Ry/Rx). Dalam hal ini Ry dan Rx diperoleh 
dengan cara menguraikan resultan gaya R untuk komponen  x dan y pada 
salib sumbu gaya. 
 
 
P1 
P2 
a 
b 
R 
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Contoh soal : 
Diketahui empat gaya berasal dari satu titik tangkap bersekutu dengan arah 
dan  besaran yang berbeda, P1=2 kN, P2=4 kN, P3=3 kN dan P4=5 kN 
dengan α1=60°,  α2=30°, dan  α3=90°,  seperti Gambar 1.16. Hitung besar 
dan arah resultan gaya  R secara analitis. 
 
 
 
 
    Gambar 3.31.  Contoh Soal 2 
Penyelesaian: 
P2x = 4 cos 30° =  3,464 kN          P2y = 4 sin 30° =  2 kN 
P3x         =  3 N   
P1 x= -5  kN 
Ry=  4 kN 
Rx=1,464 kN 
  
R =    1,464² + 4² 
=  4,260 kN 
Arah R:    = tan⁻¹ (Ry/Rx) 
                    = tan⁻¹ (4/1,464) 
                    = 69° 53’ 50,55’’ ~ 69,9° 
 
1 
2 
P1 
P2 
P3 P4 
3 
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1. Resultan Gaya dengan Titik  
Tangkap Berbeda 
 1. Cara Grafis 
Untuk menentukan resultan beberapa gaya yang berasal dari titik tangkap 
berbeda, dapat dilakukan dengan bantuan lukisan kutub, dengan langkah-
langkah sebabagi berikut: 
a) Tetapkan skala gaya dan skala jarak, misalnya 1 kN = 1 cm;  1m = 1cm. 
b) Buat lukisan segi banyak gayamenggunakan skala, sehingga diperoleh   
arah dan besar resultan gaya R. 
c)  Buat lukisan kutub dengan titik pool atau titik nol ditempatkan sembarang 
sehingga diperoleh jari-jari kutub. Jari-jari kutub diberi nomor sesuai 
dengan urutan gaya, yaitu jari-jari kutub 1 untuk garis yang 
menghubungkan titik pool dengan titik tangkap gaya P1, jari-jari kutub 2 
untuk garis yang menghubungkan ujung vektor gaya P1 dan titik tangkap 
gaya P2. Demikian seterusnya, hingga diperoleh jari-jari kutub terakhir 
dari ujung vektor gaya terakhir dan titik tangkap resultan gaya. 
d) Perpanjang garis kerja semua gaya-gaya yang ada. 
e) Pindahkan jari-jari kutub 1 hingga perpotongan dengan garis kerja P1. 
Dari titik perpotongan ini tarik garis yang sejajar dengan jari-jari kutub 2 
hingga memotong P2. Demikian seterusnya untuk jari-jari kutub 3 dan 4  
atau yang terakhir. 
f) Perpanjang garis kerja P1 dan garis kerja gaya P4 atau gaya terakhir 
hingga berpotongan. Tarik garis sejajar dengan resultan R mulai dari titik 
perpotongan tersebut hingga menyentuh batang. Garis yang menyentuh 
batang inilah posisi tempat bekerja resultan gaya R (titik tangkap resultan 
gaya),  yang disebut juga dengan garis kerja resultan gaya R. 
g) Pindahkan Resultan gaya R hasil lukisan kutub ke garis kerja sesuai 
besaran yang diukur mulai dari titik tangkapnya. 
 
 
 
P1=30N 
P2=40N 
P1 
P2 
P3 
P4 
P3=40N 
P4=50N 
2 
3 
4 5 
1 
1 
2 
3 
4 
5 
R 
R 
2m 4m 5m 
x=3,7m 
60° 
45° 
B A 
0 
Lukisan kutub 
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Gambar 3.32  Gaya dengan Titik Tangkap Berbeda 
2. Cara Analitis 
Untuk menentukan resultan gaya R dari beberapa buah gaya yang 
berasal dari titik tangkap berbeda (lihat Gambar 1.18.) digunakan cara 
analitis  yang cukup sederhana, yaitu: 
 R =  P 
 R = -P1 + (-P2) + P3 + P4 
 
 
 
Gambar.3.33 Gaya-gaya dengan Titik Tangkap Berbeda 
Selanjutnya, untuk menentukan letak titik tangkap R dapat dilakukan 
dengan rumus momen. Sebagai titik momen dipilih titik A pada P1, 
dengan demikian berlaku rumus sebagai berikut: 
MP = MR     
 Catatan: 
P1 .0 + P2 .1 - P3 .4 - P4 .6 = R .x  
Perhatikan arah momen 
x = (P2 - 4P3  - 6P4) / R 
+ - 
P1 
P2 
P3 
1m 3m 2m 
B 
P4 
A 
x R 
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Apabila terdapat gaya miring, maka semua gaya miring tersebut lebih 
dulu diuraikan menjadi komponen x dan y. Hitung lebih dulu resultan gaya 
dalam arah x dan y, kemudian dengan bantuan rumus Phitagoras hitung 
resultan gaya R. Letak titik tangkap R dapat ditentukan dengan bantuan 
rumus momen.  
Contoh soal : 
Diketahui empat gaya P bekerja di sepanjang balok dengan bentuk, 
besaran, dan arah seperti pada Gambar 1.19. Hitunglah besar resultan 
gaya R, dan tentukan letak titik tangkapnya. 
 
 
 
 
Gambar 3.34. Gaya dengan Titik Tangkap dan Arah yang berbeda 
Penyelesaian: 
P3x = P3 .cos 60°    P4x = P4 .cos 45° 
       = 40 .0,5 = 20 N         = 50 .0,707 =35,4 N 
P3y = P3 .sin 60°    P4y = P4 .cos 45° 
        = 40 .0,866 = 34,6 N       = 50 .0,707 = 35,4 N 
Rx = Px 
      = P3x + (-P4x) 
 = 20 – 35,4 = -15,4 N 
Ry = Py  
      = -P1 + (-P2) + P3y + (-P4y) 
P1=30N 
P2=40N 
P3=40N 
2m 4m 5m 
60° 
45° 
B 
P4=50N 
P4y 
P4x 
P3y 
P3x 
A 
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 = -30 – 40 + 34,6 – 35,4 = -70,8 N 
R =    Rx² + Ry² 
R =    15,4² + 70,8² 
=  72,5 N 
Titik tangkap R:    MPy = MRy 
 30 .0 + 40 .2 – 34,6 .6 + 35,4 .11 = 70,8 .x 
   x = 80 – 207,6 + 389,4  
           70,8 
    =  3,7 m 
 
D. AKTIFITAS PEMBELAJARAN 
Aktivitas 1:  Pengantar 
Mengidentifikasi Isi Materi Pebelajaran 
 Sebelum melakukan kegiatan pembelajaran, berdiskusilah dengan 
sesama guru kejuruan di kelompok Saudara untuk mengidentifikasi hal-hal 
berikut: 
1. Apa saja hal-hal yang harus dipersiapkan oleh guru kejuruan 
sebelummempelajari mat eri pembelajaran  menafsirkan resultan gaya 
searah yang bekerja pada satu  dan titik tangkap yang 
berbeda?Sebutkan! 
2. Bagaimana guru kejuruan mempelajari materi pembelajaran 
ini?Jelaskan! 
3.  Ada berapa dokumen yang ada di dalam Materi pembelajaran ini? 
Sebutkan! 
4.  Apa topik yang akan dipelajari oleh guru kejuruan di materi 
pembelajaran ini? Sebutkan! 
5.  Apa kompetensi yang seharusnya dicapai oleh guru kejuruan 
dalammempelajari materi pembelajaran ini? Jelaskan! 
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6.  Apa bukti yang harus diunjukkerjakan oleh guru kejuruan bahwa dia 
telahmencapai kompetensi yang ditargetkan? Jelaskan! 
 
Jawablah pertanyaan-pertanyaan di atas dengan menggunakan LK-1.1.Jika 
Saudara bisa menjawab pertanyan-pertanyaan di atas dengan baik, maka 
Saudarabisa melanjutkan pembelajaran dengan mengerjakan aktifitas 2. 
 
Aktifitas 2 : Resultan Gaya dengan Titik Tangkap Bersekutu 
 
Gaya-gaya yang mempunyai titik tangkap yang sama, resultan 
dari gaya-gaya tersebut dapat ditentukan dengan menguraikan 
gaya-gaya ke dalam sumbu x dan y. 
Untuk lebih memahami tentang resultan gaya kerjakanlah soal berikut : 
Diketahui tiga gaya berasal dari satu titik tangkap bersekutu dengan arah 
dan besaran yang berbeda, P1=2 kN, P2=4 kN, P3=1,5 kN seperti Gambar 
di bawah. Hitung besar dan arah resultan gaya  R. 
 
 
 
 
Gambar.  Contoh Soal 1  
Untuk kegiatan ini Saudara harus menjawab pertanyaan-pertanyaanberikut. 
1. Berapakah penguraian  gaya pada  komponen x dan y?   
2. Berapakah gaya pada komponen gaya x dijumlahkan menjadi 
gaya tunggal Rx dan gaya pada komponen gaya y dijumlahkan 
menjadi gaya tunggal Ry, (perhatikan arah gaya (+)  dan (-)) 
3. Kemanakah Arah Resultan atau sudut  ? 
Saudara dapat menuliskan jawaban dengan menggunakan LK-1.2 
45° 
90° 
P2 
P1 
P3 
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E. LATIHAN 
1. Dua gaya yang mempunyai 
titiktangkapyang sama seperti  
seperti padagambar. 
K1 = 5 ton dan K2 = 7 ton, sudut 
yang dibentuk antara 2 gaya 
tersebut adalah 45°. Cari 
besarnya jumlah gaya-gaya 
tersebut (R) baik secara analitis 
maupungrafis 
2. 
Dua gayaK1 dan K2 tidak mempunyai titik 
tangkap yangsama 
K1  = 10 ton dan K2  = 4ton 
Garis kerja ke dua gaya tersebut 
bertemudan K2 membentuk 
sudut60° 
Cari besarnya jumlah gaya-gaya tersebut (R) baik secara analitis 
maupungarfis. 
 
Empat 
gayaK1, K2, 
K3 dan K4, 
dengan besar 
dan arah 
seperti 
padagambar 
Cari besar dan arah jumlah gaya-gaya tersebut (R) dengan cara 
polygonbatang. 
 
K1 
94 
 
94 
 
F. RINGKASAN 
Resultan gaya adalah sebuah gaya yang menggantikan 2 gaya atau lebih 
yang mengakibatkan pengaruh yang sama terhadap sebuah benda, 
dimanagaya-gaya itu bekerja  
Resultan Gaya dengan Titik Tangkap Bersekutu 
a.  Cara Grafis 
Untuk menentukan resultan dari dua buah gaya atau lebih dengan 
arah maupun besaran yang berbeda, namun berasal dari titik tangkap 
yang sama (bersekutu), dapat dilakukan dengan metode jajaran 
genjang gaya maupun metode segi banyak gaya. 
b. Cara Analitis 
Penyelesaian secara analitis didasarkan pada Hukum (Hk) Phitagoras 
 
Resultan Gaya dengan Titik  Tangkap Berbeda 
1. Cara Grafis 
Untuk menentukan resultan beberapa gaya yang berasal dari titik 
tangkap berbeda, dapat dilakukan dengan bantuan lukisan kutub 
2. Cara Analitis 
Untuk menentukan resultan gaya R dari beberapa buah gaya yang 
berasal dari titik tangkap berbeda digunakan cara analitis  yang cukup 
sederhana 
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G.LEMBAR KERJA KP-1 
 
LK – 1.1 
1. Apa saja hal-hal yang harus dipersiapkan oleh saudara sebelum mempelajari 
materi pembelajaran resultan gaya searah yang bekerja pada satu  dan titik 
tangkap yang berbeda? Sebutkan! 
.............................................................................................................................
.............................................................................................................................
........................  
1. Bagaimana saudara mempelajari materi pembelajaran ini? Jelaskan! 
.............................................................................................................................
.............................................................................................................................
.............................................................................................................................
....................................  
2. Ada berapa dokumen bahan bacaan yang ada di dalam Materi pembelajaran 
ini? Sebutkan! 
.............................................................................................................................
.............................................................................................................................
.............................................................................................................................
.....................................  
3. Apa topik yang akan saudara pelajari di materi pembelajaran ini? Sebutkan! 
.............................................................................................................................
.............................................................................................................................
.............................................................................................................................
.................................... 
 
4. Apa kompetensi yang seharusnya dicapai oleh saudara sebagai guru kejuruan 
dalam mempelajari materi pembelajaran ini? Jelaskan! 
.............................................................................................................................
.............................................................................................................................
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.............................................................................................................................
....................................  
5. Apa bukti yang harus diunjukkerjakan oleh saudara sebagai guru kejuruan 
bahwa saudara telah mencapai kompetensi yang ditargetkan? Jelaskan! 
.............................................................................................................................
.............................................................................................................................
.............................................................................................................................
.............................................................................................................................
................................................ 
LK – 1.2 
 
 
 
 
1. Berapakah penguraian  gaya pada  komponen x dan y?   
........................................................................................................................
........................................................................................................................
........................................................................................................................
............... 
 
2. Berapakah gaya pada komponen gaya x dijumlahkan menjadi gaya tunggal 
Rx dan gaya pada komponen gaya y dijumlahkan menjadi gaya tunggal Ry, 
(perhatikan arah gaya (+)  dan (-)) 
........................................................................................................................
........................................................................................................................
........................................................................................................................
............... 
3. Kemanakah Arah Resultan gaya atau sudut  ? 
........................................................................................................................
........................................................................................................................
45° 
90° 
P2 
P1 
P3 
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........................................................................................................................
............... 
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KEGIATAN  PEMBELAJARAN II 
 
MEMBUAT GAMBAR KERJA SAMBUNGAN DAN  
HUBUNGANKONSTRUKSI KAYU 
 
 
A. TUJUAN PEMBELAJARAN 
Adapun tujuan kegiatan pembelajaran 1 adalah : 
1. Peserta belajar adalah siswa SMK  jurusan teknik bangunan 
2. Setelah mengikuti proses pembelajaran, pesertabelajar memahami 
dan dapatmenggambardenganbenarsambungan kayu memanjang.  
3. Setelah mengikuti proses pembelajaran, peserta belajar memahami 
dan dapat menggambar dengan benar sambungan kayu melebar. 
4. Setelah mengikuti proses pembelajaran, peserta belajar memahami 
dan dapat menggambar dengan benar sambungan kayu menyudut. 
5. Setelah mengikuti proses pembelajaran, peserta belajar memahami 
dan dapat menggambar dengan benar sambungan kayu dengan 
pengunci. 
6. Setelah mengikuti proses pembelajaran, pesertabelajar 
dapatmenggambardenganbenarsambungan kayu memanjang meliputi 
ukuran, skala gambar, notasi dan kelengkapan gambar.  
 
B. INDIKATOR PENCAPAIAN KOMPETENSI 
1. Mengetahui dan memahami cara membuat gambar kerja sambungan 
kayu memanjang.  
2. Mengetahui dan memahami cara membuat gambar kerja sambungan 
kayu melebar.  
3. Mengetahui dan memahami cara membuat gambar kerja sambungan 
kayu menyudut. 
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4. Mengetahui dan memahami cara membuat gambar kerja sambungan 
kayu dengan pengunci 
 
C. URAIAN MATERI 
 
 
 
4. MACAM-MACAM SAMBUNGAN dan HUBUNGAN KAYU 
Pengertian Sambungan dan Hubungan Kayu  
Sambungan kayu adalah 2 batang kayu atau lebih yang disambung-
sambung sehingga  menjadi satu buah kayu panjang, baik mendatar 
ataupun tegak, dalam satu bidang (2  dimensi)  
Hubungan kayu adalah 2 batang kayu atau lebih yang dihubung-
hubungkan menjadi  satu konstruksi dalam 1 bidang berdimensi 2 atau 
berdimensi 3.  
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Gambar 3.34. Sambungan Kayu 
Sambungan kayu secara garis besar dapat dibedakan menjadi 3 
kelompok : 
A. Sambungan melebar 
B. Sambungan melintang 
C. Sambungan menyudut.  
D. Sambungan memanjang 
 
A. SAMBUNGAN MELEBAR 
1. Sambungan Lidah Miring 
 
 
Gambar 3.36. Sambungan Lidah Miring 
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Type sambungan LIDAH MIRING ini biasa digunakan pada kayu dengan arah 
melebar. 
2. Sambungan Lidah Lepas dan Alur 
 
 
 
Gambar 3.37. Sambungan Lidah Lepas dan Alur 
 
Type sambungan kayu melebar jenis LIDAH LEPAS DAN ALUR ini biasa 
digunakan pada jenis kayu melebar untuk konstruksi lantai dan konstruksi 
dinding 
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B. SAMBUNGAN MENYUDUT 
MELINTANG 
1. Sambungan Voor Loef 
 
Gambar 3.38. Sambungan Voor Loef 
 
Type sambungan kayu VOOR LOEF ini biasa digunakan pada balok kayu 
dengan arah melintang. 
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2. Sambungan kayu Takikan Lurus Ekor Burung pada Pertemuan 
 
 
Gambar 3.39. Sambungan kayu Takikan Lurus Ekor Burung 
 
Type sambungan kayu TAKIKAN LURUS EKOR BURUNG PADA 
PERTEMUAN ini biasa digunakan pada balok kayu dengan arah 
melintang. 
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3. Sambungan kayu Takikan Lurus Ekor Burung dengan Perkuatan 
 
 
Gambar 3.40. Sambungan kayu Takikan Lurus 
 Ekor Burung dengan perkuatan 
 
Type sambungan kayu TAKIKAN LURUS EKOR BURUNG DENGAN 
PERKUATAN ini biasa digunakan pada balok kayu dengan arah 
melintang. 
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4. Sambungan Sudut Purus dan Lubang Tertutup 
 
 
Gambar 3.44. Sambungan Sudut Purus dan Lubang Tertutup 
 
 
Type sambungan kayu PURUS DAN LUBANG TERTUTUP ini biasa 
digunakan pada balok kayu dengan arah melintang. 
 
 
 
 
 
 
106 
 
106 
 
5. Sambungan Kayu Purus dan Lubang Terbuka  
 
 
Gambar 3.49 Sambungan Kayu Purus dan Lubang Terbuka  
 
Type sambungan kayu PURUS DAN LUBANG TERBUKA ini biasa 
digunakan pada balok kayu dengan arah melintang 
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6. Sambungan kayu Raveling Ekor Burung 
 
 
 
 
Gambar 3.41. Sambungan kayu Raveling Ekor Burung 
 
Type sambungan kayu dengan RAVELING EKOR BURUNG ini biasa 
digunakan pada balok kayu dengan arah melintang. 
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2. SAMBUNGAN MENYUDUT 
1. Sambungan Sudut Takikan Lurus 
 
 
Gambar 3.42. Sambungan Sudut Takikan Lurus 
 
Type sambungan sudut TAKIKAN LURUS ini biasa digunakan pada balok kayu 
dengan arah menyudut. Untuk detailnya silakah lihat gambat berikut.Sambungan 
sudut takikan lurus 
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2. Sambungan Sudut Purus dan Lubang Terbuka 
 
 
 
Gambar 3.43. Sambungan SudutPurus dan Lubang Terbuka 
 
Type sambungan sudut PURUS DAN LUBANG TERBUKA ini biasa 
digunakan pada balok kayu dengan arah sudut. 
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3. Sambungan Sudut Purus dan Lubang dengan Spatpen 
 
 
 
Gambar 3.45. Sambungan Sudut Purus dan Lubang dengan Spatpen 
 
Type sambungan sudut PURUS DAN LUBANG DENGAN SPATPEN ini 
biasa digunakan pada balok kayu dengan arah sudut 
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4. Sambungan Sudut Purus dan Lubang dengan  Spatpen Purus Alur 
 
 
 
 
Gambar 3.46. Sambungan Sudut Purus dan Lubang dengan 
Spatpen Purus Alur 
 
Type sambungan sudut PURUS DAN LUBANG DENGAN SPATPEN 
DAN ALUR ini biasa digunakan pada balok kayu dengan arah 
memanjang. 
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D.SAMBUNGAN KAYU MEMANJANG 
 
2. Sambungan Kayu Bersusun dengan Gigi 
 
 
Gambar 3.47. Sambungan Kayu Bersusun dengan Gigi 
 
Type sambungan kayu BERSUSUN DENGAN GIGI ini biasa digunakan 
pada balok kayu dengan arah memanjang. 
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3. Sambungan Kayu Bersusun dengan Schei 
 
 
Gambar 3.48. Sambungan Kayu Bersusun dengan Schei 
 
Type sambungan kayu BERSUSUN DENGAN SCHEI ini biasa digunakan 
pada balok kayu dengan arah memanjang. 
 
 
 
114 
 
114 
 
 
4. Sambungan Takikan Lurus Mulut Ikan 
 
 
Gambar 3.49. Sambungan Takikan Lurus Mulut Ikan 
 
Type sambungan TAKIKAN LURUS MULUT IKAN ini biasa digunakan 
pada balok kayu dengan arah memanjang. 
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5. Sambungan Kayu Purus dan Lobang dengan Gigi Tegak 
 
 
 
Gambar 3.50. Sambungan Kayu Purus dan Lobang dengan Gigi Tegak 
 
Type sambungan kayu PURUS DAN LOBANG DENGAN GIGI TEGAK ini 
biasa digunakan pada balok kayu dengan arah memanjang. 
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6. Sambungan Purus dan Lobang dengan Gigi  Garis Bagi 
 
 
 
Gambar 3.51. Sambungan Purus dan Lobang dengan Gigi  Garis Bagi 
 
Type sambungan kayu PURUS DAN LOBANG DENGAN GIGI GARIS 
BAGI ini biasa digunakan pada balok kayu dengan arah sudut ( biasanya 
pada kuda kuda kayu ) 
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7. Sambungan Takikan Lurus 
 
 
Gambar .Sambungan Takikan Lurus 
 
Type sambungan TAKIKAN LURUS ini biasa digunakan pada balok kayu 
dengan arah memanjang. 
 
 
 
 
 
 
 
118 
 
118 
 
8. Sambungan Sudut Bibir Lurus 
 
 
 
Gambar 3.52. Sambungan Sudut Bibir Lurus 
Jenis sambungan BIBIR LURUS ini biasanya digunakan untuk 
penyambungan kayu pada arah memanjang.( biasanya digunakan untuk 
kayu balok pada konstruksi bangunan ). 
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9. Sambungan Bibir Lurus Berkait  
 
 
 
Gambar.Sambungan Bibir Lurus Berkait 
 
Type sambungan BIBIR LURUS BERKAIT ini biasa digunakan pada 
balok kayu dengan arah memanjang. 
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10. Sambungan Bibir Miring Berkait    
  
 
 
 
Gambar. Sambungan Bibir Miring Berkait 
 
Type sambungan BIBIR MIRING BERKAIT ini biasa digunakan pada balok 
kayu dengan arah memanjang. 
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11. Sambungan Bibir Miring 
 
 
 
 
Gambar.Sambungan Bibir Miring 
Type sambungan BIBIR MIRING ini biasa digunakan pada balok kayu 
dengan arah memanjang. 
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12. Sambungan Kayu dengan Pengunci Bawah 
 
 
Gambar. 3.53. Sambungan Kayu dengan Pengunci Bawah 
 
Type sambungan kayu dengan PENGUNCI BAWAH ini biasa digunakan 
pada balok kayu dengan arah memanjang. 
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13. Sambungan Kayu dengan Pengunci Samping 
 
 
 
Gambar. 3.54. Sambungan Kayu dengan Pengunci Samping 
 
Type sambungan kayu dengan PENGUNCI DI SAMPING ini biasa 
digunakan pada balok kayu dengan arah memanjang. 
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14. Sambungan Kayu dengan Pengunci Atas dan Bawah 
 
Gambar 3.55. Sambungan Kayu dengan Pengunci Atas dan Bawah 
 
Type sambungan kayu dengan PENGUNCI ATAS DAN BAWAH ini biasa 
digunakan pada balok kayu dengan arah memanjang. 
 
 
2.KONSEP DASAR APLIKASI SAMBUNGAN MENYUDUT DAN 
MEMANJANG PADA BERBAGAI BENTANGAN KUDA-KUDA 
Konstruksi kuda-kuda ialah suatu susunan rangka batang yang berfungsi 
untuk mendukung beban atap termasuk juga beratnya sendiri dan 
sekaligus dapat memberikan bentuk pada atapnya. 
Kuda-kuda merupakan penyangga utama pada struktur atap.Struktur ini 
termasuk dalam klasifikasi struktur framework (truss).Umumnya kuda-
kuda terbuat dari kayu, bambu, baja, dan beton bertulang. 
Untuk lebih mengenal fungsi kuda kuda kita akan uraikan sebagai berikut:  
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Kuda - kuda berfungsi untuk menerima beban dari atap yaitu : 
 Air Hujan 
 Angin 
 Genteng 
 Reng Usuk dan list-plank 
 Plafon 
 dan beban dari kuda2 itu sendiri, adanya beban maka titik pertemuan 
kedua kaki kuda-kuda bagian atas (P) mengalami perubahan letak yaitu 
turun ke P’, sehingga kaki kuda-kuda menekan kedua tembok kearah 
samping. Bila tembok tidak kokoh maka tembok akan roboh. 
 
 
 
Gambar 3.56. Kuda-Kuda Kayu 
 
Untuk mencegah agar kaki kuda-kuda tidak bergerak ke samping akibat 
tekanan beban dari atas perlu dipasang balok horisontal untuk menahan 
kedua ujung bawah balok kaki kuda-kuda yaitu berupa balok tarik. 
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Karena lebar bentangan menahan beban yang bekerja dan beban berat 
sendiri kuda-kuda, maka batang tarik AB akan melentur. Titik P bergerak 
turun ke titik P’, dengan adanya pelenturan, tembok seolah olah masuk ke 
dalam  
 
 
Untuk mengatasi adanya penurunan pada batang tarik diujung atas kaki 
kuda-kuda dipasangi tiang dan ujung bawah tiang menggantung tengah-
tengah batang tarik AB yang disebut tiang gantung. 
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Semakin besar beban yang bekerja dan bentangan yang semakin 
panjang, sehingga kaki kuda-kuda yang miring mengalami pelenturan. 
Dengan adanya pelenturan pada kaki kuda-kuda maka bidang atap akan 
kelihatan cekung kedalam, ini tidak boleh terjadi. 
 
 
 
Untuk mencegah pelenturan pada kaki kuda-kuda perlu dipasangi batang 
sokong/skoor dimana ujung bawah skoor memancang pada bagian 
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bawah tiang gantung ujung atas skoor menopang bagian tengah kuda-
kuda.Dengan demikian pelenturan dapat dicegah. 
 
Pada bangunan-bangunan yang berukuran besar, kemungkinan 
konstruksi kuda-kuda melentur pada bidangnya karena kurang begitu 
kaku.Untuk itu perlu diperkuat dengan dua batang kayu horisontal yang 
diletakkan kira-kira ditengah-tengah tinggi tiang gantung. 
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3. KONSTRUKSI KUDA- KUDA KAYU UNTUK RUMAH 
TINGGALSEDERHANA 
 
 
 
 
Gambar  3.57.  Konstruksi Kuda-Kuda Kayu Rumah Sederhana 
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DETAIL II 
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Gambar 3.58. Detail Kuda-Kuda Kayu 
 
Persyaratan bahan 
 Semua kayu yang dipakai harus kering, berumur tua, lurus dan tidak 
retak, tidak bengkok dan mempunyai derajad kelembaban kurang dari 
15% dan memenuhi persyaratan yang tercantum dalam PKKI 1970-NI.5.  
Pekerjaan Konstruksi Atap 
 Kuda-kuda, gording, konsul, ikatan angin, klos, usuk, reng dan seluruh 
rangka atap dibuat dari kayu kualitas baik tua, kering atau tidak pecah-
pecah. 
 Papan lisplang bisa digunakan kayu atau woodplank  
 Baut, mur, besi strip dari bahan besi / baja. 
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Ukuran kayu : 
 Kaki kuda-kuda - ukuran 8/12 cm 
 Pengerat - ukuran 8/12 cm 
 Ander - ukuran 8/12 cm 
 Skoor - ukuran 8/12 cm 
 Nok - ukuran 8/12 cm 
 Pengapit - ukuran 2 x 6/12 cm 
 Gording - ukuran 8/12 cm 
 Konsol - ukuran 8/12 cm  
 Usuk - ukuran 5/7   cm 
 Reng - ukuran 3/4   cm / 2/3 cm tergantung jenis genteng yang dipakai 
 listplank kayu - ukuran 3/30 cm / 2/20 cm 
Pelaksanaan Pekerjaan. 
 Semua pekerjaan kayu yang harus diserut rata dan licin hingga 
memberikan penyelesaian yang baik dan sedikit penghalusan. 
 Kaso-kaso dipasang setiap jarak 50 cm, harus waterpass menurut 
kemiringan atap, sedangkan reng dipasang setiap jarak sesuai dengan 
ukuran genteng. 
 Permukaan kayu yang tampak (papan lisplank, skoor) harus diserut rata 
dan licin, setiap sambungan konstruksi atas agar diperhatikan adanya 
pen/joint yang berfungsi pengunci. 
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 Salah satu konstruksi sambungan kayu yang mudah dan sederhana 
adalah pen & lubang. Dalam istilah bahasa Inggris disebut Tenon & 
Mortise. Konstruksi ini paling sering diterapkan dalam berbagai konstruksi 
sambungan kayu terutama kursi dan meja kayu solid.Selain mudah 
dibuat, jenis sambungan ini sangat kuat karena bidang kayu yang diikat 
dengan lem cukup luas. Lokasi sambungan bisa berada pada ujung kayu 
(L), misal: kaki meja dengan rail di bawah meja. Bisa juga berada di 
tengah (T), misalnya sambungan kaki meja dengan support kaki di 
tengah.Terdapat beberapa tipe pembuatan pen & lubang yaitu pen 
tersembunyi, pen tembus, pen miring dan banyak lagi tergantung posisi 
konstruksi pada perabot. 
PEN 
Untuk mendapatkan kekuatan maksimal dari sambungan, pen diharuskan 
memenuhi minimal syaratsebagaiberikut: 
 
 Ukuran panjang minimal 1/2 lebar kayu dan maksimal panjang sama 
dengan lebar kayu. 
Ketebalan pen 1/3 - 1/2 ketebalan kayu. Bisa lebih tebal tergantung 
komponen lawan sebagai lubang. 
 Lebar pen sama dengan lebar kayu. Jika harus dikurangi karena posisi 
sambungan, maksimal pengurangan adalah 1/2 dari ketebalan kayu. 
Buatlah chamfered (bevel) pada ujung pen sebesar 2mm untuk 
memudahkan pen masuk ke lubang pada waktu proses assembling. 
Bevel ini juga akan berfungsi untuk tempat berkumpulnya lem pada waktu 
pressing. 
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LUBANG 
Membuat lubang yang tepat perlu memperhatikan hal-hal sebagai 
berikut: 
 
  Lebar lubang maksimal 1/3 dari ketebalan kayu. 
 Apabila sambungan pada posisi sudut tanpa kelebihan panjang, lubang 
harus berada minimal 1/2 ketebalan kayu dari ujung kayu. 
 Kedalaman lubang sebaiknya diberi kelebihan sebesar 2mm untuk 
tempat penumpukkan lem pada waktu assembling. 
 Lubang harus benar-benar bersih pada waktu penyambungan. 
 
Posisi Sambungan 
Apabila anda menginginkan sambungan sudut tanpa panjang lebih, 
sebaiknya di buat 'Lidah pen' yang akan membantu mengurangi 
perubahan bentuk sambungan karena penyusutan kayu. Panjang dan 
tebal lidah pen sebaiknya 1/3 dari ketebalan komponen kayu yang 
berfungsi sebagai lubang. Panjang lidah pen juga perlu dikurangi sebesar 
2 mm untuk tempat lem pada waktuassembling. 
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4. MACAM  KUDA-KUDA DARI KAYU 
Pada pembuatan kuda-kuda dari kayu yang harus diperhatikan adalah 
pada tempat-tempat sambungan, karena pada tempat-tempat sambungan 
merupakan titik terlemah dari pada konstruksi kayu.Pada konstruksi rangka 
batang sperti kuda-kuda, maka sambungan titik buhul merupakan bagian 
konstruksi yang terlemah. 
Untuk mempermudh konstruksisambungan pada titik buhul, maka pada 
gaya batang yang besar supaya diusahakan berupa batang tekan karena 
pada batang tekan konstruksi sambungan dapat dibuat bentuk gigi yang 
syarat –syaratnya tidak memerlukan tempat yang luas, sedang pada batang 
tarik yang mendukung gaya bep yang meenuhi syarat akan memerlukan 
tempat yang luas dan dapat menyulitkan konstruksi sambungan. 
Ukuran kuda-kuda biasanya dapat ditntukan oleh perhitungan yang 
disebabkan karena beban, melainkan banyak ditentukan oleh persyaratan 
cara-cara penempatan letak alat sambung hingga ukuran kayu kuda-kuda 
pada umumya sudah cukup aman.Tetapi walaupun demikian sebaiknya harus 
diselidiki apakah tegangan yang timbul pada setiap batang telah memenuhi 
syarat, artinya tegangan yang timbul harus lebih kecil dari pada tegangan 
yang diperkenankan. 
Begel-begel (sengkang) yang dipasang pada konstruksi sambungan 
kuda-kuda sangan berguna untuk membuat Sambungan pada tiap-tiap titik 
buhul agar menjadi mantap kedudukannya hingga dapat diharapkan tidak 
terdapat perubahan akibat pergeseran kedudukan batang pada sambung-
sambungan. 
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4.1. Kuda-kuda Atap Pelana 
Kuda-kuda atap pelana pada umumnya tidak sulit karena bentuknya yang 
sederhana. Tetapi mengingat duga langit-langit untuk ruangan  bagian dalam 
dan em peren (titisan), maka konstruksi kuda-kuda dapat dibuat lain. Pada 
gedung yang  langit-langit ruangan bagian dalam mempunyai duga lebih 
tinggi dari pada duga yang langit-langit ruangan bagian dalam mempunyai 
duga lebih tinggi dari pada duga langit-langit emperan (titisan), maka 
konstruksi kuda-kuda dapat dibuat hanya sampai pada tembok tepi saja, 
sedang pada emperan (titisan) dapat dibuat konstruksi tersendiri yaitu : 
1. Konstruksi dapat dibuat langsung sebagai penggantung langit –langit 
(‘’planfondhangers’’) jika emperan yang menonjol keluar (overstek) 
kurang lebih 1 meter. 
2. Konstruksi dapat dibuat bentuk konsolndari rangka batang (konsol tarik), 
jika yang menonjol ke luar (overstek) besar kurang lebih 2 meter.  
 
Gambar penjelasan (detail) dari konstruksi kuda-kuda ini dapat dilihat pada 
gambar  di bawah 
 
 
Gambar 3.59. Rencana kuda-kuda atap pelana 
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Detail konstruksi sambungan titik buhul A. 
 
 
Detail konstruksi sambungan titik buhul B 
 
Detail konstruksi sambungan titik buhul D 
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Detail konstruksi sambungan titik buhul C 
 
 
Detail konstruksi sambungan titik buhul E 
 
 
Detail Konstruksi sambungan titik buhul F 
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Sekarang apabila duga langit-langit ruangan bagian dalam dan emperan 
gedung diambil sama, maka konstruksi kuda-kuda dapat dibuat seperti 
Gambar di bawah ini 
 
 
                          Konstruksi bentuk rangka kuda-kuda 
 
Perlu diperhatikan bahwa batang AB merupakan batang tekan hingga 
konstruksi sambungan titik  buhul menjadi mudah dan cukup baik, karena 
syarat-syarat yang dituntut sambungan dapat dengan mudah dipenuhi. 
 
Akan tetapi apabila batang AB dibuat seperti Gambar 3-4IB, maka batang 
AB menjadi batang tarik yang mendukung beban cukup besar sehingga 
konstruksi sambungan titik buhul menjadi sulit dan ketahanan konstruksi 
tidak terjamin kemantapannya. Oleh karena pada sambungan tarik akan 
memerlukan alat sambung yang cukup banyak jumlahnya hingga dapat 
mengakibatkan sambungan menjadi lemah. 
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Gambar 3.60 Rencana kuda-kuda atap pelana dengan overstek 
 
Untuk lebih jelasnya tentang konstruksi kuda-kuda ini, maka dapat dilihat 
Gambar lengkap dengan detail (penjelas) dari konstruksi sambungan titik 
buhul. 
 
 
 
   Detail konstruksi sambungan titik buhul A 
 
 
 
 
  Detail konstruksi sambungan titik buhul B 
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Detail konstruksi sambungan titik buhul C 
 
 
 
 
 
Detail konstruksi sambungan titik buhul D 
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Detail Konstruksi sambungan titik buhul E 
 
 
Detail Konstruksi sambungan titik buhul F 
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Detail Konstruksi sambungan titik buhul G 
 
 
 
Detail Konstruksi sambungan titik buhul H 
 
 
 
Detail Konstruksi sambungan titik buhul I 
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Kuda-kuda semacam ini banyak diterapkan pada bangunan gedung yang 
membutuhkan emperan yang panjang guna melindungi gang (doorloop) 
dari pengaruh panas dan hujan atau dengan kata lain sebagai pengganti 
‘’Luifel’’ atau atap datar (‘’plat dak’’) atau atap plat beton. Hingga didapat 
konstruksi penutup atap yang lebih praktis atau hemat. 
 
c. Kuda-kuda kayu atap joglo 
 
Guna memenuhi bentuk arsitektur dari suatu bangunan agar dapat 
terwujud sesui dengan yang diinginkan, maka konstruksi sambungan 
padatiap-tiap titik buhul untuk kuda-kuda atap joglo seperti Gambar3.61 
lengkap dengan gambar detail konstruksi sambungan dari tiap-tiap titik buhul. 
 
Gambar 3.61. Rencana rangka kuda-kuda atap joglo dengan puncak runcing. 
 
 
Detail Konstruksi sambungan titik buhul A 
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Detail Konstruksi sambungan titik buhul B 
 
 
 
 
Detail Konstruksi sambungan titik buhul C 
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Detail Konstruksi sambungan titik buhul D 
 
Detail Konstruksi sambungan titik buhul E 
 
 
Detail Konstruksi sambungan titik buhul F 
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Detail Konstruksi sambungan titik buhul G 
 
 
Detail Konstruksi sambungan titik buhul H 
 
Detail Konstruksi sambungan titik buhul I 
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Untuk bangunan atap joglo ini banyak terdapat di daerah sekitar Jawa 
Tengah pada umumnya dan Didaerah Istimewa Yogyakarta pada 
khususnya. Sebagai penutup atap dapat digunakan genteng pres yag baik 
atau sirap. Bahan sirap sebagai penutup atap pada  bangunan atap joglo 
ternyata lebih baik dari bahan genteng pres, karena sebagai penutup 
hubungan (nok’) atau jurai luar yang merupakan pertemuan sudut dari atap 
sirap dapat digunakan bahan sejenis seng yang dipasang rapih sesuai 
dengan yang diinginkan. 
 
 
 
Gambar 3.62 Rencana kuda-kuda atap joglo dengan puncak agak datar 
 
 
Detail Konstruksi sambungan titik buhul A 
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Detail Konstruksi sambungan titik buhul B 
 
 
 
 
Detail Konstruksi sambungan titik buhul C 
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Detail Konstruksi sambungan titik buhul D 
 
 
 
 
Detail Konstruksi sambungan titik buhul E 
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Detail Konstruksi sambungan titik buhul F 
 
 
Detail Konstruksi sambungan titik buhul G 
 
 
Detail Konstruksi sambungan titik buhul H 
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4.3.    Kuda-kuda Kayu Atap Mansart 
 
 Atap Mansart mempunyai bentuk bidang atap yang patah ke luar 
sehingga di bawah atap terdapat  ruangan yang cukup luas dan dapat 
dipergunakan untuk ruang tidur atau gudang penyimpanan barang-barang yang 
sifatnya ringan. 
 
 
 
Gambar 3.62. Rencana rangka kuda-kuda atap manstar 
 
Bentuk atap seperti ini diciptakan oleh seorang arsitek dari prancis bernama 
Mansart pada tahun 1598-1666. Untuk lebih jelasnya tentang konstruksi atap 
Mansart, maka dapat dilihat Gambar 3.62 lengkap gambar detail (penjelas) dari 
konstruksi sambungan titik buhul. 
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Detail konstruksi sambungan titik buhul A 
 
Detail konstruksi sambungan titik buhul B 
 
Detail konstruksi sambungan titik buhul C 
sirap 
Plat begel 6/40 
Baut ø 12 mm 
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Detail konstruksi sambungan titik buhul D 
 
 
 
 
Detail konstruksi sambungan titik buhul E 
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4.4.  Kuda-kuda Kayu Atap Tenda 
Atap tenda adalah antuk atap yang mempunyai 4 jurai (heok-keper) yang 
satu titik tertinggi hingga merupakan bentuk limas.Karena bentuk atap seolah-
olah semacam tenda, maka bentuk atap seperti ini dinamakan tenda. 
Atap tenda biasanya terdapat pada penutup atap dari ruangan yang besar 
yang mempunyai bantuk denah bujur sangkar, hingga ruangan di bawahnya 
cukup luas tanpa ada tiang-tiang. Atap tenda banyak terdapat,di daerah Jawa 
Tengah pada umumnya dan Daerah Yogyakarta pada khususnya  sebagai 
penutup atap dari bangunan Mesjid, gedung Pameran, gedung kesenian dan 
lain-lain. 
 
Gambar 3.63. Rencana Kuda-kuda atap tenda 
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Sebagai bahan penutup atap tenda yang paling cocok adalah sirap, karena 
sudut-sudut dari pertemuan bidang atap dapat ditutup rapih dengan bahan seng. 
Tetapi lain halnya apabila genteng sebagai bahan penutup atap, maka sudut-
sudut pertemuan bidang atap harus ditutup dengan genteng hubungan hingga 
tampak tidak rapih. 
Pada bangunan yang cukup besar, maka dalam merencanakan angka atap 
harus diingat agar jarak batang dari kuda-kuda tidak terlalu besar hingga beban 
atap tidakyang didukungnya tidak memberatkan kuda-kuda. 
Sebagai contoh konstruksi kuda-kuda atap tenda, maka dapat dilihat 
Gambar 3-46  yang memperlihatkan pembagian letak kuda-kuda. Dsini kuda-
kuda terdapat kuda-kuda trapezium dengan jarak bentang 12 meter dan 1/3 
kuda-kuda dengan jarak bentang 4 meter yang didukung oleh kuda-kuda 
trapeziu. 
 
 
 
Detail konstruksi sambungan titik buhul A 
 
Sekarang apabila dibuat luda-kuda diagonal yang menghubungkan sudut-sudut 
atap tenda,maka ini berarti jarak bentang kuda-kuda menjadi 12 V2= 16,93 meter 
dan untuk kuda-kuda dengan jarak bentang yang besar, relatif  akan menjadi 
lebih mahal. 
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Detail konstruksi sambungan titik buhul B 
 
 
Detail konstruksi sambungan titik buhul C 
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Detail D (Konstruksi sambungan antara kuda-kuda trapesium trapesium dengan 
1/3 K) 
 
Detail konstruksi sabungan titik buhul E 
 
Detail F adalah konstruksi sambungan antara kuda-kuda balok tarik 
kuda-kuda 1/3 K. 
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Detail konstruksi sambungan titik buhul G 
Tetapi pada bangunan gedung yang tidak begitu besar misalnya  luas bangunan  
6 m x 6 m, maka kuda-kuda diagonal ternyata lebih praktis karena hanya 
terdapat satu kuda-kuda diagonal ditambah dengan 2 x ½ kuda-kuda diagonal 
yang masing-masing didukung diagonal  
 
Rencana kuda-kuda Atap Tenda 
4.5. Kuda-kuda Kayu Atap Gergaji 
Pada ruangan kerja yang luas seperti pabrik-pabrik, bengkel-bengkel 
penerangan sinar matahari secara tidak langsung sangat dibutuhkan dan 
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untuk mendapatkan penerangan atau ventilasi, maka bidang atap tidak 
dibuat satu bidang seperti lainnya yang terdapat pada atap-atap lain, 
tetapi bid ang atap dibuat patah-patah hingga merupakan deretan dari 
beberapa bentuk atap pelana. 
Karena atap semacam ini menyerupai bentuk gigi gergaji, maka 
dinamakan atap gergaji. 
 
Gambar. 3.64. Rencana Atap Gergaji 
Sudut miring dari kedua bidang atap dapat dibuat 30º dan 60º atau 30º 
dan 90º (vertikal) lihat Gambar 3.64, hal ini sangat tergantung kepada 
kebutuhan akan penerangan dan ventilasi  ruangan yang ada 
dibawahnya. Bilamana ruangan dibawah atap kecuali membutuhkan 
penerangan juga membutuhkan ventilasi, maka bidang atap yang 
mempunyai sudut 60º dapat dibuat tegak (Vertikal) hingga pada bidang ini 
kecuali dipasang kaca juga dipasangjalusi (krepyak) kaca atau naco 
sebagai ventilasi dapat juga bidng yang vertikal dipasang kaca 
penerangan sedang kisi-kisidipasang mendatar sebagai ventlasi (Gambar 
3.65). 
Ventilasi 
Kaca penerangan 
 
p 
Ventilasi 
Kaca penerangan 
 
p 
Ventilasi 
Kaca penerangan 
 
p 
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Gambar 3.65. Rencana Kuda-kuda atap gergaji 
Untuk mendapatkan sinar matahari secaratidak langsung maka bidang 
atap yang curam atau tegak (vertikal) yaitu bidang yang akan dipasang 
kaca penerangan, sebaiknyamengarah (menghadap) ke utara atau 
keselatan. Hal ini adalah penting karena untuk menghindari panas dari 
sinar matahari di dalam ruangan kerja. 
 
Detail Konstruksi sambungan titik buhul A 
 
Detail Konstruksi sambungan titik buhul B 
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Detail Konstruksi sambungan titik buhul C 
 
Detail Konsol Tarik 
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4.6.  Kuda- kuda Papan Paku 
Kuda-kuda papan paku merupakan konstruksi ringan, banyak digunakan 
untuk mendukung atap rumah sederhana misalnya atap perumahan rakyat 
yang jarak bentangnya pada umumnya tidak lebih dari 6 m. Oleh karena 
pemecahan konstruksi kuda-kuda papan paku untuk bentuk atap yang 
memakai jurai luar (‘’hoekkeper’’) atau yang memakai jurai dalam (‘’kieleper’’) 
yang ekonomis sempurna belum ditemukan, maka bentuk atap 
pelana(zadldak) merupakan bentuk satu-satunya untuk konstruksi kuda-kuda 
papan paku. 
Keiringan minimum bidang atap tergantung pada bahan penutup atap yang 
dipakai misalnya : 
- Penutup atap dari asbes gelombang miring atap ............................7º 
- Penutup tap dari sirap, miring atap ................................................25º 
- Penutup atap dari genteng, iring atap .............................................35º 
 
Konstruksi kuda-kuda papan paku sangat praktis karena kuda-kuda 
semacam ini tidak memerlukan tukang kayu yang t li atau tukang kayu yang 
khusus. Peralatan yang digunakan juga sederhana seperti martil, kakak tua, 
gergaji kayu dan lain-lain hingga relatif biaya pembuatannya akan menjadi 
murah. Kuda-kuda papan paku sebagai pendukung utama dari atap dipasang 
satu terhadap yang lain dengan jarak lebih dari 1 meter tanpa usuk. Jadi reng 
kayu dipasang langsung pada kaki kuda-kuda, sehingga bidang atas kuda-
kuda harus betul-betul rata. 
Karena jarak benteng reng cukup lebar yaitu sama dengan jarak kuda-
kuda satu terhadap yang lain kira-kira 1 meter, maka ukuran reng diambil 3 
cm x 4 cm yang dipasang berdiri dengan jarak masing-masing disesuaikan 
dengan bahan penutup atap yang dipakai. 
Cara atau peraturan penempatan paku padasambungan titik buhul dari 
kuda-kuda dapat dilihat dalam buku Peraturan Konstruksi Kayu Indonesia ( 
PKKI) Untuk menghasilkan bidang atap yang rata maka dalam pelaksanaan 
harus diperhatikan sebagai berikut : 
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1. Bidang atap yang rata dapat mengakibatkan pengaliran air hujan 
menjadi lancar dan kemungkinan bocor kecil sekali. 
2. Muka atas kaki kuda-kuda yang betul-betul rata sangat membantu 
pemasangan reng yang rata hingga akan didapat bidang atap 
yang rata pula. 
3. Pekerjaan kuda-kuda papan paku harus rapih, pemasangan paku 
supaya dibuat selang-seling hingga tidak engakibatkan pecahnya 
papan karena pemakuan. 
 
Gambar 3.66. Rencana rangka kuda-kuda papan paku 
 
4. Pekerjaan kuda-kuda papan paku satu dengan yang lain harus 
betul-betul sama, karena kuda-kuda pertama harus dijadikan 
sebagai pedoman dalam pembuatan kuda-kuda yang lain. 
5. Dalam pelaksanaan penyetelan (pemasangan) kuda-kuda satu 
dengan yang lain diatur hingga menghasilkan bidang atas kuda-
kuda yang betul-betul rata. 
Untuk lebih jelasnya, maka di bawah ini diberikan beberapa contoh 
macam-macam jenis kuda-kuda papan paku detail dari konstruksi 
sambung titik buhul (Gambar dibawah) 
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                   Detail Konstruksi sambungan titik buhul A;B dan C 
 
 
Detail konstruksi sambuangan titik buhul D 
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Rencana  rangka kuda-kuda papan paku  
 
                                              Detail konstruksi sambunga titik buhul A 
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  Detail konstruksi sambungan titik buhul B 
 
  Detail konstruksi sambungan titik buhul C 
 
                                   Detail konstruksi sambungan titik buhul D dan E 
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Detail konstruksi sambungan titik buhul D dan F 
 
6. AKTIFITAS PEMBELAJARAN 
Aktivitas 1:  Pengantar 
Mengidentifikasi Isi Materi Pembelajaran 
 Sebelum melakukan kegiatan pembelajaran, berdiskusilah dengan 
sesama guru kejuruan di kelompok Saudara untuk mengidentifikasi hal-hal 
berikut: 
1. Apa saja hal-hal yang harus dipersiapkan oleh guru kejuruan 
sebelummempelajari mat eri pembelajaran  menafsirkan resultan gaya 
searah yang bekerja pada satu  dan titik tangkap yang 
berbeda?Sebutkan! 
2. Bagaimana guru kejuruan mempelajari materi pembelajaran 
ini?Jelaskan! 
3.  Ada berapa dokumen yang ada di dalam Materi pembelajaran ini? 
Sebutkan! 
4.  Apa topik yang akan dipelajari oleh guru kejuruan di materi 
pembelajaran ini? Sebutkan! 
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5.  Apa kompetensi yang seharusnya dicapai oleh guru kejuruan 
dalammempelajari materi pembelajaran ini? Jelaskan! 
6.  Apa bukti yang harus diunjukkerjakan oleh guru kejuruan bahwa dia 
telahmencapai kompetensi yang ditargetkan? Jelaskan! 
 
Jawablah pertanyaan-pertanyaan di atas dengan menggunakan LK-2.1.Jika 
Saudara bisa menjawab pertanyan-pertanyaan di atas dengan baik, maka 
Saudarabisa melanjutkan pembelajaran dengan mengerjakan aktifitas 2. 
 
 
E.     LATIHAN 
1. Silahkan dibuat gambarsambungan kayu memanjangdenganbenar 
meliputi ukuran, skala gambar, notasi dan kelengkapan gambar.  
2. Silahkan dibuat gambarsambungan kayu melebar denganbenar 
meliputi ukuran, skala gambar, notasi dan kelengkapan gambar. 
3. Silahkan dibuat gambarsambungan kayu menyudutdenganbenar 
meliputi ukuran, skala gambar, notasi dan kelengkapan gambar . 
4. Silahkan dibuat gambarsambungan kayu dengan 
penguncidenganbenar meliputi ukuran, skala gambar, notasi dan 
kelengkapan gambar 
F.RINGKASAN 
Padaprinsipnyasambungankayudapatdibagimenjaditigamacamyaitu: 
1.Sambungankayukearahmemanjang. 
2.Sambungankayukearahmelebar. 
3.Sambungankayukearahmenyudut 
Selain tiga macam sambungan kayu tersebut di atas, masih ada lagi  
duasambunganlain  yaitu  sambunganbersusundansambungan 
denganpengunci. 
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Jenis Kuda-kuda dari kayu  
1. Kuda-kuda Atap Pelana 
2. Kuda-kuda kayu atap joglo 
3. Kuda-kuda Kayu Atap Mansart 
4. Kuda-kuda Kayu Atap Tenda 
5. Kuda-kuda Kayu Atap Gergaji  
6. Kuda- kuda Papan Paku 
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LEMBAR KERJA KP-2 
 
LK – 2.1 
1. Apa saja hal-hal yang harus dipersiapkan oleh saudara sebelum 
mempelajari materi pembelajaran sambungan kayu? Sebutkan! 
.............................................................................................................................
.............................................................................................................................
........................  
2. Bagaimana saudara mempelajari materi pembelajaran ini? Jelaskan! 
.............................................................................................................................
.............................................................................................................................
.............................................................................................................................
....................................  
3. Ada berapa dokumen bahan bacaan yang ada di dalam Materi pembelajaran 
ini? Sebutkan! 
.............................................................................................................................
.............................................................................................................................
.............................................................................................................................
.....................................  
4. Apa topik yang akan saudara pelajari di materi pembelajaran ini? 
Sebutkan! 
.............................................................................................................................
.............................................................................................................................
.............................................................................................................................
.................................... 
 
5. Apa kompetensi yang seharusnya dicapai oleh saudara sebagai guru 
kejuruan dalam mempelajari materi pembelajaran ini? Jelaskan! 
.............................................................................................................................
.............................................................................................................................
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.............................................................................................................................
....................................  
6. Apa bukti yang harus diunjukkerjakan oleh saudara sebagai guru kejuruan 
bahwa saudara telah mencapai kompetensi yang ditargetkan? Jelaskan! 
.............................................................................................................................
.............................................................................................................................
.............................................................................................................................
.............................................................................................................................
................................................ 
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